“PANDANGAN PEMUKA AGAMA TENTANG KEWAJIBAN
MENANTU LAKI-LAKI MEMBELANJAI MERTUA
(Studi Kasus Karyawan Kebun Huta Padang PTPN Ill Desa
Sei Nadoras Kecamatan Bandar Pasir Mandoge Kabupaten
Asahan)”

SKRIPSI

Oleh :
SYAHFRIDA AINUN

21. 14. 1. 036

JURUSAN AL-AHWAL SYAKHSHIYAH
FAKULTAS SYARI’AH DAN HUKUM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
SUMATERA UTARA
2019

“PANDANGAN PEMUKA AGAMA TENTANG KEWAJIBAN
MENANTU LAKI-LAKI MEMBELANJAI MERTUA



(Studi Kasus Karyawan Kebun Huta Padang PTPN Ill Desa
Sei Nadoras Kecamatan Bandar Pasir Mandoge Kabupaten
Asahan)”

SKRIPSI

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar
Sarjana (51) Dalam llmu Syari ah Pada Jurusan Al-Ahwal Al-
Syakhsiyyah Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sumatera Utara

Oleh :
SYAHFRIDA AINUN

21. 14. 1. 036

JURUSAN AL-AHWAL SYAKHSHIYAH
FAKULTAS SYARI’AH DAN HUKUM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
SUMATERA UTARA
2019

SURAT PERNYATAAN
Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Syahfrida Ainun



NIM :21.14.1.036
Fakultas/Jurusan : Syari’ah dan Hukum/Al-Ahwal Al-Syakhsiyyah

Judul Skripsi : Pandangan Pemuka Agama Tentang Kewajiban
Suami Membelanjai Mertua (Studi Kasus
Karyawan Kebun Huta Padang PTPN Ill Desa Sei Nadoras
Kecamatan Bandar Pasir Mandoge Kabupaten
Asahan.

Menyatakan dengan sebenarnya bahwa skripsi yang
berjudul “Pandangan Pemuka Agama tentang Kewajiban
Suami Membelanjai Mertua (Studi Kasus Karyawan Kebun
Huta Padang PTPN Ill Desa Sei Nadoras Kecamatan
Bandar Pasir Mandoge Kabupaten Asahan)” adalah
benar/asli karya sendiri, kecuali kutipan-kutipan yang disebutkan
sumbernya. Apabila terdapat kesalahan dan kekeliruan di
dalamnya, sepenuhnya menjadi tanggung jawab saya. Demikian

pernyataan ini saya perbuat dengan sesungguhnya.

Medan, Maret 2019
Yang Membuat
Pernyataan

Svyahfrida Ainun
NIM : 21.14.1.036

IKHTISAR

PANDANGAN PEMUKA AGAMA TENTANG KEWAJIBAN SUAMI
MEMBELANJAI MERTUA (Studi Kasus Karyawan Kebun
Huta Padang PTPN Ill Desa Sei Nadoras Kecamatan
Bandar Pasir Mandoge Kabupaten Asahan). Penelitian ini
membahas persoalan kewajiban suami membelanjai mertua
yang menjadi fenomena yang kurang diperhatikan di lingkungan



karyawan Kebun Huta Padang PTPN Ill. Membelanjai mertua
dianggap sebagai hal yang tidak wajib ditunaikan oleh suami. Hal
ini dikarenakan minimnya wawasan pengetahuan agama serta
kurangnya tingkat keperdulian diantara mereka dan menganggap
bahwa mertua bukanlah keluarga dekat yang seharusnya ia
hormati, sayangi dan perhatikan sebagai mana ia
memperlakukan orang tuanya sendiri, padahal tanpa perantara
mertua tidaklah ia dapat membangun rumah tangga bersama
istri yang dicintainya. Perkawinan bukan hanya hubungan antara
suami istri saja melainkan hubungan yang menjalin hubungan
kekeluargaan antara keluarga pihak suami dan istri yang disebut
hubungan mushaharah. Fenomena ini terjadi pada karyawan
Kebun Huta Padang PTPN Ill Desa Sei Nadoras Kecamatan Bandar
Pasir Mandoge Kabupaten Asahan. Berdasarkan hal ini penelitian
dilakukan dengan memfokuskan rumusan masalah vyaitu
bagaimana pandangan pemuka agama setempat tentang
kewajiban suami membelanjai mertua dan bagaimana
pandangan karyawan tentang kewajiban suami membelanjai
mertua. Pada prosesnya penelitian ini menggunakan jenis
penelitian kualitatif, sumber data primer pandangan pemuka
agama Kebun Huta Padang PTPN Ill Desa Sei Nadoras Kecamatan
Bandar Pasir Mandoge Kabupaten Asahan dan data sekunder
yang dianggap relevan dalam penelitian ini. Adapun hasil
penelitian ini, dimana peneliti berkesimpulan; pertama, bahwa
karyawan menganggap membelanjai mertua bukanlah suatu
kewajiban yang harus dilakukan oleh suami, yang wajib
membelanjai mertua adalah anak kandungnya sendiri. Kedua,
pemuka agama Kebun Huta Padang PTPN Il berpandangan
bahwa karyawan merupakan orang yang mampu dan
berkecukupan dalam hal ekonomi maka ia wajib membelanjai
mertua yang kurang mampu sesuai kesanggupannya.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria
dengan seorang wanita sebagai suami isteri dengan tujuan
membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal
berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.' Perkawinan yang
disyari’atkan tidak saja perkawinan antara seorang laki-laki dan
seorang perempuan, tetapi lebih dari itu yaitu perkawinan antara
keluarga pihak suami dan keluarga pihak istri.? Hal ini sesuai

dengan firman Allah SWT dalam Qs. Al-Furgan : ayat 54 :

A A S < = O § EC 11 S X S S M L= T
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L- HH = o s =3 [ = HH_..H:
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1Pagar, Himpunan Peraturan Perundang-Undangan Peradilan Agama Di
Indonesia Ed.2 (Medan: Perdana Publishing, 2015), h. 1

2Zakiah Daradjat, IImu Figh Jilid 2 (Yogyakarta: PT.Dana Bhakti Wakaf,
1995), h. 121
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Artinya : “Dan Dia (pula) yang menciptakan manusia dari air lalu
Dia jadikan manusia itu (punya) keturunan dan mushaharah
dan adalah Tuhanmu Maha Kuasa.”?

Arti mushaharah dalam ayat ini adalah hubungan
kekeluargaan yang berasal dari perkawinan seperti mertua,
menantu, ipar, saudara dan kerabat.* Orang tua menurut Kamus
Besar Bahasa Indonesia adalah “ayah, ibu kandung”. Sedangkan
Mertua artinya “orang tua istri (suami)”.”> Bagi seorang laki-laki
orang tua dan mertua merupakan wanita yang haram untuk
dinikahi dan keharaman menikah ini berlaku untuk selama-
lamanya (haram muabbad).® Hal ini tertuang dalam Qs. An-Nisa’
ayat: 23 yang artinya : Diharamkan atas kamu (mengeawini) ibu-
ibumu, anak-anak mu yang perempuan; saudra-saudaramu yang
perempuan; saudara-saudara bapakmu yang perempuan;... ibu-
ibu istrimu (mertua)...”

Mertua adalah orang tua dari suami maupun istri yang

harus dihormati dan disayangi sebagaimana menghormati dan

menyayangi orang tua kandung sendiri, maka dari itu suami-istri

3Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya
(Bandung : CV Penerbit J]-ART: 2005), h. 365

4Ahmad Syakir, Mukhtashar Tafsir Ibnu Katsir Cet.2 (Jakarta: Darus
Sunnah, 2014), h. 1006

5Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
Edisi ke-3 (Jakarta: Balai Pustaka, 2000), h. 737

6Zakiah Daradjat, IImu Figh Jilid 2, h. 65-68

7Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya,
h. 82
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harus memperlakukan secara seimbang terhadap keluarga
masing-masing.?® Secara tidak langsung perkawinan
menempatkan orang tua dan mertua dalam kedudukan yang
seimbang oleh karena itu bakti kepada orang tua dan mertua
juga menjadi sama.

Setiap orang yang di sambung dengan tali silaturahmi dan
kekerabatan baik beriman maupun kafir maka dia harus
menggapnya sebagai bagian dari keluarga dengan cara berbakti
serta berbuat baik kepada mereka dengan adab-adab
sebagaimana dia memperlakukan orang tuanya.®

Berbuat baik (ihsan) kepada orang tua adalah perbuatan
yang sebaik-baiknya, dan perbuatan itu berarti melakukan segala
pekerjaan yang dapat menyenangkan hatinya. Al-Qur'an sering
kali menggandengkan perintah menyembah Allah dan perintah
berbakti kepada kedua orang tua untuk menunjukkan betapa
penghormatan dan kebaktian kepada kedua orang tua
menempati tempat kedua setelah pengagungan kepada Allah

SWT.!® Salah satu ayat tersebut terdapat dalam Qs. Al-Lugman:

ayat 15 :

XA S S S S H = A =< A S A E T o B =
LX . . = 2ZA 20 S . o LX . B =/ IT

= = M [ o T = o 1 (S Hl= 8o 5 X I O E

- A 25 2E =

8Mahmud Al-Shabbagh, Tuntunan Keluarga Bahagia Menurut Islam Ter.
Al-Jawiyyah fi Al-Islam (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, 1991), h. 178

9Abu Bakar Jabir Al-Jazairi, Minhajul Muslim: Panduan Hidup Menjadi
Muslim Kaffah, Cet.1 (Solo: Pustaka Arafah, 2014), h. 198

10M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian
Al-Qur’an, Volume 10 (Jakarta: Penerbit Lentera Hati, 2009), h. 299
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Artinya : “Dan jika keduanya memaksamu untuk
mempersekutukan dengan

aku sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, Maka
janganlah kamu mengikuti keduanya, dan pergaulilah
keduanya di dunia dengan baik, dan ikutilah jalan orang
yang kembali kepada-Ku, kemudian hanya kepada-Kulah
kembalimu, Maka
Kuberitakan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan.!

Salah satu model berbakti kepada orang tua adalah
memenuhi  kebutuhan sesuai dengan kemampuan dan
kesanggupan, dalam tafsir Al-Mishbah dijelaskan Kata
(55 % ..an® =) jaahadaaka terambil dari kata (o a.=) juhd
yakni kemampuan.'? Dalam kitab kifayatul akhyar dijelaskan :

Jodl b lgio bog puin cpalledl ada cx Lails

ade e i Mo Las; o] L9 lagd]| a9 ua; b aildg

OJLN.Q}'

Artinya : “Kedua orang tua wajib dinafkahi oleh anaknya dengan

syarat antara lain kelapangan rezeki anak yang bersangkutan.

Batasan

kelapangan rezeki adalah mereka yang memiliki
kelebihan harta setelah
menutupi kebutuhan makanan pokok dirinya dan anak- istrinya
sehari-semalam itu di mana kelebihan itu dapat diberikan

kepada kedua orang tuanya Jika anak itu tidak memiliki

kelebihan harta,
maka ia tidak berkewajiban apapun atas nafkah kedua orang
tuanya lantaran kesempitan rezeki yang

bersangkutan,”®?

11Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya,
h. 413
12/bid, h. 303
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Cara berbuat baik pada orang tua yang berada berbeda
dengan berbuat baik terhadap orang tua yang tidak berada atau
miskin. Orang yang miskin memerlukan perbelanjaan dan
pemeliharaan, sedangkan orang yang kaya tidak
memerlukannya. Ada orang yang memelihara dan membelanjai
orang tuanya tapi tidak menyenangkan hati orang tua itu, maka
pemeliharaan yang demikian ini tidak dinamakan ihsan terhadap
orang tua.

Dalam islam tanggung jawab membelanjai itu ada pada
suami. Namun jika suami tidak mampu istri boleh membantu
suami sesuai dengan azas kepatutan dan kodrat sebagai wanita,

sebagaimana firman Allah dalam Qs. An-Nisa’ ayat: 34:

XX S = b B | S =] = H © H = A X =3 HH _H & -1
o . il 2E . LS o 27 T . o > 2o AL .

H 3 E A
e

Artinya : “kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita.
Walaupun kewajiban membelanjai ada pada suami, sebagai
anak istri juga wajib berbakti pada orang tuanya sebagaimana
suami juga wajib berbakti pada orang tuanya, maka sebagai
anak mereka wajib membelanjai orang tua yang membutuhkan

pembelanjaan sesuai dengan kemampuan dan kesanggupan.®®

13Taqgiyudin Abu Bakar Al-Hushni, Kifayatul Akhyar, Juz Il (Indonesia:
Haramain Jaya, 2005), h. 141

14Abdul Halim Hasan, Tafsir Al-Ahkam (Binjai : Kencana, 2005), h. 267-
268

15Ahmad Zahro, Fikih Kontemporer (Jakarta: Qaf Media, 2018), h. 119-
121
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Namun dalam realita yang ditemukan di kebun Huta
Padang PTPN Il Desa Sei Nadoras Kecamatan Bandar Pasir
Mandoge Kabupaten Asahan karyawan tersebut mampu dalam
hal ekonomi tetapi tidak memenuhi pembelanjaan pada mertua
sehingga menimbulkan kesenjangan antara menantu dan
mertua.

Sedangkan pemuka agama Kebun Huta Padang PTPN Il
Desa Sei Nadoras Kabupaten Asahan telah memberi ceramah
agama mengenai kewajiban suami membelanjai mertua dari
perspektif hukum Islam, bernama Bapak Ali Zulpan Siregar,
beliau merupakan karyawan dengan jabatan sebagai pemuka
agama (nadzir) Afdeling Il Kebun Huta Padang dusun Il Desa Sei
Nadoras Beliau menyatakan bahwa ketika seseorang telah
melaksanakan resepsi pernikahan maka bertambahlah orang tua
yang ia miliki. Kewajiban berbakti kepada mertua menjadi sama
hukumnya berbakti kepada orang tuanya sendiri, hal ini
dikarenakan hubungan kekeluargaan yang telah di ikat oleh tali
perkawinan sehingga mewajibkan seseorang untuk berbakti
kepada mertuanya.’®* Hal tersebut senada dengan penjelasan
bapak Jumirin selaku ketua Badan Koordinator Agama Islam di
Kebun Huta Padang PTPN Ill ia mengatakan bahwa suami

merupakan pemimpin dalam rumah tangga dan bertanggung

16Hasil wawancara bersama Bapak Ali Zulpan Siregar di Afdeling Il
Dusun Il Desa Sei Nadoras Kecamatan Bandar Pasir Mandoge Tanggal 12-1-
2019 Pada Jam 16.29 WIB
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jawab dalam hal membelanjai kebutuhan keluarga dan
tanggungannya. Mengenai hal ini bapak Jumirin juga telah
menyampaikan kepada karyawan Kebun Huta Padang PTPN Il
dalam salah satu tausiahnya.’

Ada beberapa karyawan yang beranggapan bahwa
membelanjai mertua bukanlah suatu hal yang wajib dikerjakan.
Contoh kasus yang peneliti temukan di lapangan di lakukan oleh
bapak Andi Irama dan bapak Budi Pahutar karyawan Kebun Huta
padang PTPN Ill, menurut pandangan mereka yang wajib
membelanjai mertua adalah anak kandung saja.

Kasus di atas tidak sepatutnya dilakukan oleh seorang
menantu yang memiliki kecukupan harta akan tetapi ia enggan
memberi sebagian harta yang ia miliki untuk diberikan kepada
mertuanya yang sangat membutuhkan keringanan tangan
menantunya yang bahkan telah dianggap sebagai anaknya
sendiri.

Ketidakpedulian serta minimnya pengetahuan agama
membuat seseorang tidak memenuhi kewajiban yang seharusnya
ia laksanakan sebagai seorang muslim yang baik, Islam sangat
menuntut umatnya agar memilki akhlak yang mulia terutama
akhlak kepada orang tua. Peran pemuka agama sangat penting

dalam menyampaikan tujuan adanya syari'at Islam demi

17Hasil wawancara bersama Bapak Jumirin di Emplasmen Dusun V
Desa Sei Nadoras Kecamatan Bandar Pasir Mandoge Tanggal 21-1-2019 Pada
Jam 14.30 WIB
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tercapainya kemaslahatan umat Islam sesuai dengan hukum
Allah SWT.

Uraian di atas membuat penulis tertarik untuk membuat
suatu karya ilmiah berbentuk skripsi dengan judul: “Pandangan
Pemuka Agama tentang Kewajiban Suami Membelanjai
Mertua (Studi Kasus Karyawan Kebun Huta Padang PTPN
Il Desa Sei Nadoras Kecamatan Bandar Pasir Mandoge
Kabupaten Asahan).”

Hal ini dikarenakan penulis telah menimbang, memeriksa
dan menelaah bahwa judul ini belum pernah diteliti sehingga
layak untuk diangkat menjadi judul dan dari penulisan ini penulis
berharap dapat membantu dan menambah wawasan
pengetahuan mayarakat maupun dalam dunia pendidikan.

B. RUMUSAN MASALAH

Adapun yang menjadi masalah dalam penelitian ini
adalah :

1. Bagaimana Pandangan Pemuka Agama Kebun Huta

Padang PTPN Ill Desa Sei Nadoras Kecamatan Bandar
Pasir Mandoge Kabupaten Asahan tentang Kewajiban
Suami Membelanjai mertua?

2.Bagaimana pandangan Karyawan Huta Padang PTPN Il

Desa Sei Nadoras Kecamatan Bandar Pasir Mandoge

16
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Kabupaten Asahan tentang Kewajiban Suami
Membelanjai mertua?
C. TUJUAN PENELITIAN
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui secara jelas bagaimana sebenarnya
pelaksanaan Kewajiban Suami Membelanjai mertua yang
diterapkan masyarakat Huta Padang PTPN Il Desa Sei
Nadoras Kecamatan Bandar Pasir Mandoge Kabupaten
Asahan
2. Untuk mengetahui bagaimana pandangan pemuka
agama setempat serta konsep nafkah yang diajarkan
dalam islam terkait masalah Kewajiban Suami Membelanjai
mertua
3. Sebagai syarat dalam menyelesaikan program Sarjana
Hukum S1 di UIN Sumatera Utara.
D. MANFAAT PENELITIAN
Diharapkan dapat memberi manfaat dan kontribusi
terhadap kajian teoritis dan praktis. Adapun manfaatnya:
1. Secara ilmiah diharapkan agar penelitian dapat
memberikan kontribusi pemikiran bagi siapa saja yang

tertarik dengan topik pembahasan bidang ini.
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2. Diharapkan dapat menambah khasanah ilmu
pengetahuan dan menjadi bahan untuk didiskusikan lebih
lanjut dikalangan akademisi maupun praktisi.

3. Diharapkan dapat memberikan penjelasan kepada

masyarakat tentang hukum Islam yang berhubungan

dengan masalah Kewajiban Suami Membelanjai mertua.
E. KAJIAN TERDAHULU

Berdasarkan tinjauan yang telah dilakukan oleh penulis
terhadap beberapa kajian terdahulu diperpustakaan, penulis
menemukan beberapa skripsi yang membahas mengenai
kewajiban seseorang untuk memenuhi nafkah yang menjadi
tanggung jawabnya. Pertama oleh ERWIN RIYANTO dengan
skripsi yang berjudul : “Nafkah Anak di bawah Umur yang Sudah
Bekerja Ditinjau dari KHI dan Undang-Undang Nomor 23 Tahun
2002 (Studi Kasus Desa Suka Kecamatan Tiga Panah Kabupaten
Karo)”. Skripsi ini membahas tentang umur seorang anak yang
masih wajib diberikan nafkah oleh orang tuanya walaupun ia
telah bekerja.

Skripsi kedua oleh Muhammad Saleh dengan judul skripsi :
“Kewajiban Kakek Menafkahi Cucu Sebagai Pengganti Ayah
Ditinjau dari Pendapat Imam Syafi'i (Studi Kasus Di Desa
Sigalapang Julu Kecamatan Penyabungan Kota Kabuapten

Mandailing Natal)”. Skripsi ini membahas tentang kakek
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merupakan keluarga dari garis keturunan ke atas yang wajib
memberi nafkah cucunya sebagai pengganti ayah.

Skripsi ketiga oleh Sri Wahyuni pada tahun 2007 dengan
judul skripsi : “Pelaksanaan Kewajiban Orangtua Dalam
Menafkahi Anak Di Desa Aek Tapa Kecamatan Merbau Kabupaten
Labuhan Batu (Studi Penerapan KHI Pasal 156)”. Skripsi ini
membahas tentang kewajiban orangtua menafkahi anaknya
sampai umur dewasa dan dapat memenuhi kebutuhannya
sendiri.

Berdasarkan pembahasan skripsi di atas, skripsi yang
penulis bahas berbeda dengan ketiganya. Skripsi ini lebih
mengutamakan pembahasan mengenai Kewajiban Suami
Membelanjai Mertua (Studi Kasus Karyawan kebun Huta Padang
PTPN 1l Desa Sei Nadoras Kecamatan Bandar Pasir Mandoge
Kabupaten Asahan.”

F. METODE PENELITIAN

Uraian tentang metode penelitian mencakup keseluruhan
cara atau langkah-langkah yang akan ditempuh oleh peneliti
dalam menentukan, mengolah dan menganalisis serta
memaparkan hasil penelitian.

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitan yang digunakan adalah penelitian lapangan,

yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara terjun langsung ke
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daerah objek penelitian, untuk memperoleh data nyata yang
berkaitan dengan Kewajiban suami Membelanjai Mertua pada
karyawan kebun Huta Padang PTPN Il .

Jenis penelitian ini adalah deskriptif analitis ialah suatu
metode dalam meneliti status sekelompok manusia, suatu objek,
suatu kondisi, suatu sistem pemikiran atau peristiwa pada masa
sekarang. Tujuannya untuk membuat deskripsi, gambaran secara
sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat
serta hubungan antar fenomena yang diselidiki.®

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, yaitu suatu
metode vyang datanya dinyatakan dalam keadaan vyang
sewajarnya dengan tidak dibuat dalam bentuk simbol-simbol,
bilangan, ataupun rumus. Pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan sosiologi hukum.

2. Lokasi Penelitian.

Penelitian ini mengambil lokasi di Kebun Huta Padang PTPN
[l Desa Sei Nadoras Kecamatan Bandar Pasir Mandoge
Kabupaten Asahan, berdasarkan purposive sampling vyaitu
sampel yang dipilih berdasarkan pertimbangan-pertimbangan
tertentu.

3. Populasi dan Sampel

18Mohd. Nazhir, Metode Penelitian (Bogor: Ghalia Indonesia, 2013), h. 54

20



21

Adapun yang menjadi populasi penelitian ini adalah
karyawan Kebun Huta Padang PTPN Il Desa Sei Nadoras
Kecamatan Bandar Pasir Mandoge Kabupaten Asahan termasuk
pemuka agama. Sementara itu, sampel yang peneliti gunakan
ialah umat Islam yang berstatus karyawan yang memiliki mertua
yang kurang mampu dalam hal ekonomi sebanyak 3 karyawan.

Beberapa langkah penelitian yang penulis lakukan yaitu:

1. Sumber Data

Dikarenakan penelitian ini merupakan penelitian kualitatif,
maka sumber data dikelompokkan dalam beberapa bagian,
antara lain:

a. Primer ialah data yang berasal dari sumber asli atau
pertama. Data ini harus dicari melalui narasumber atau dalam
istilah teknisnya responden, yaitu orang yang dijadikan objek
penelitian atau orang yang dijadikan sebagai sarana
mendapatkan informasi ataupun data!®. Maka data primer dalam
penelitian ini adalah wawancara kepada beberapa karyawan dan
pemuka agama setempat.

b. Sekunder ialah data pendukung berupa buku-buku yang
bersangkutan dengan pembahasan ini.

2. Pengumpulan Data

19Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, Ed. |
cet. | (Yogyakarta : Graha llmu, 2006), h. 129.
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Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan
standar untuk memperoleh data yang diperlukan. Selalu ada
hubungan antara metode mengumpulkan data dengan masalah
penelitian yang ingin dipecahkan masalah memberi arah dan
mempengaruhi metode pengumpulan data.?°

Adapun Metode/teknik pengumpulan data-data pada
penelitian ini dengan membaginya kepada :

a. Observasi

Observasi merupakan cara pengambilan data yang cukup
andal karena penyusun dapat mengamati kegiatan secara
langsung dan lebih rinci, sehingga pemahaman akan situasi
keadaan lingkungan yang akan penyusun teliti akan lebih
komprehensif.?!

b. Interview (wawancara)

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan
cara wawancara kepada masyarakat dan pemuka agama
setempat. Metode wawancara/interview adalah  proses
memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara

tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan

20Mohammad Nazir, Metode Penelitian, Cet. 3 (Jakarta : Ghalia
Indonesia, 1988), h. 211.
21Uhar Suhar Saputra, Metode Penelitian Kuanitati, Kualitatif, dan Tindakan
(Bandung: Refika Aditama, 2012), h. 181
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responden/orang yang diwawancarai, dengan atau tanpa
menggunakan pedoman wawancara.?

3. Analisis Data

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kualitatif, artinya analisis dilakukan dengan menguraikan data
yang diperoleh di lapangan berdasarkan sampling yang dilakukan
secara acak terhadap subjek penelitian. Analisis data merupakan
usaha-usaha untuk memberikan interpretasi terhadap data yang
telah tersusun.

G. SISTEMATIKA PENULISAN

Adapun sistematika penulisan skripsi ini akan melalui
beberapa tahap bahasan yaitu :

BAB | : Dalam bab Pendahuluan, penulis akan menguraikan
mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian dan diakhiri
dengan sistematika penulisan.

BAB Il : Membahas diskursus tentang Kewajiban Suami
Membelanjai Mertua yang isinya mencakup tentang kedudukan
orang tua dan mertua , berbakti kepada orang tua dan mertua
dan kewajiban suami membelanjai mertua.

BAB Il : Mencakup tentang metodologi penelitian yang

berisi tentang pendeskriptifan lokasi penelitian dan metode

22Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial (Surabaya : Airlangga
University Press, 2001), h. 133
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pengumpulan data yang penulis gunakan dalam mengumpulkan
data di Kebun Huta Padang PTPN Ill Desa Sei Nadoras Kecamatan
Bandar Pasir Mandoge Kabupaten Asahan.

BAB IV : Tentang Temuan Penelitian yang penulis temukan
ketika penelitian dengan memaparkan hasil wawancara penulis
dengan subjek peneliti yaitu : karyawan dan pemuka agama Huta
Padang PTPN Ill Desa Sei Nadoras Kecamatan Bandar Pasir
Mandoge Kabupaten Asahan serta menguraian analisis penulis
mengenai kewajiban suami membelanjai mertua.

BAB V : Penutup, Bab ini merupakan kesimpulan dari
beberapa bab terdahulu, di samping itu penulis akan

mengemukakan saran-saran dan diakhiri dengan penutup.
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BAB II
DISKURSUS TENTANG MEMBELANJAI MERTUA

A. Kedudukan Orang Tua dan Mertua

Kedudukan berasal dari kata dasar duduk yang berarti
“status (keadaan atau tingkatan orang)”. Orang tua menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah “ayah, ibu kandung”.
Sedangkan Mertua artinya “orang tua istri (suami)”.?® Islam
menempatkan kedudukan orang tua pada posisi kedua setelah
perintah kepada Allah bahkan semua agama dan masyarakat
telah menempatkan kedudukan orang tua pada kedudukan yang
mulia dilihat dari sudut pandang jasmaniah yang sebenarnya
terutama seorang ibu yang paling berjasa dalam melahirkan,
merawat dan mendidik anaknya.?* Begitu juga dengan mertua ia
adalah orang yang berjasa atas pasangan kita suami, istri karena
Allah menjadikan keduanya sebagai perantara yang menjadikan
mereka hadir di pentas bumi ini.

Allah ‘Azza wa Jalla mewajibkan setiap anak untuk taat,

berbakti dan berbuat baik kepada kedua orang tuanya. Ketika

23Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
Edisi ke-3 (Jakarta: Balai Pustaka, 2000), h. 737

24M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian
Al-Qur’an, Volume 10 (Jakarta: Penerbit Lentera Hati, 2009), h. 299-301

25Abu Bakar Jabir Al-Jazairi, Minhajul Muslim: Panduan Hidup Menjadi
Muslim Kaffah, Cet.1 (Solo: Pustaka Arafah, 2014), h. 183
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seorang laki-laki dan perempuan menikah maka otomatis akan
memiliki orang tua baru yang disebut mertua. Suami-istri wajib
menjaga hubungan baik kepada dengan keluarga-keluarga
masing-masing pihak, yaitu suami wajib menjaga hubungan baik
dengan anggota keluarga istrinya, demikian pula istri wajib pula
menjaga hubungan baik dengan keluarga suaminya.?® Hubungan
menantu dengan mertua terbentuk dari sebuah pernikahan,
maka statusnya sama disebabkan oleh ikatan nasab.

Sebagaimana firman Allah dalam Qs. Al-Furgan: ayat 54:

= d = A A S =c=o St M s = = S ML T L HH =
= 21 .= . T > N <) =
o= = o c HH L | = - 5 = A = = = A
BH o . =14 2H . A B85 - .= 2O 2A LS 2H LX
= =< = o i) o H=Z E A
25 = =

Artinya : “Dan Dia (pula) yang menciptakan manusia dari air lalu
Dia jadikan manusia itu (punya) keturunan dan mushaharah
dan adalah Tuhanmu Maha Kuasa.”?’

Allah SWT menciptakan manusia dari setetes air mani
kemudian menjadikan mereka laki-laki dan perempuan yang
disatukan dengan sebuah ikatan pernikahan atau mushaharah.
Arti mushaharah dalam ayat ini adalah hubungan kekeluargaan
yang berasal dari perkawinan seperti mertua, menantu, ipar,
saudara dan kerabat.?® Mertua adalah orang tua dari suami

maupun istri yang harus dihormati dan disayangi sebagaimana

26Zakiah Daradjat, IImu Figh Jilid 2 (Yogyakarta: PT.Dana Bhakti Wakaf,
1995), h. 130

27Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya
(Bandung: CV Penerbit J-ART, 2005), h. 365

28Ahmad Syakir, Mukhtashar Tafsir Ibnu Katsir Cet.2 (Jakarta: Darus
Sunnah, 2014), h. 1006
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menghormati dan menyayangi orang tua kandung sendiri,
Sebagai seorang anak dan menantu yang baik hendaknya
mengetahui bagaimana cara berbuat baik kepada orang tua
maupun mertua apabila seorang laki-laki telah berumah tangga,
maka sudah seharusnya dia tetap berbuat baik kepada
keluarganya. Begitu juga dengan seorang perempuan, tatkala ia
telah menyertai suaminya mengarungi samudra kehidupan
keluarga meninggalkan pelabuhan orang tuanya, maka sudah
selayaknya dia tetap berbuat baik kepada orang tuanya. Karena
pada saat sekarang ini mereka telah berdua dan meninggalkan
keluarga masing-masing, sementara berbuat baik kepada orang
tua senantiasa ada, maka dengan demikian mereka senantiasa
menyelaraskan hubungan antara mereka, dengan orang tua.
Janganlah menyinggung perasaan mertua apalagi
menyakitinya bila ingin mengungkapkan sesuatu yang tidak
disukai maka ungkapkanlah dengan hati-hati dan jauhi sikap
emosi, karena apabila menantu tidak menghormati, menyayangi
dan menyakiti mertuanya, maka sama dengan ia menyakiti

orang tuanya sendiri, dalam hadits Rasulullah saw yang bersabda

I35 8l lagis: il o o lall 75,25 o Dl 4T 35
331 e SS1 e” Jlspiwsuufxmuufxm
ol Sutr 125 1015 Safslls I3 301 Eutar I 1038 "aislly
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Artinya : “Dari Abdullah bin Amru ra, berkata : bahwa Rasulullah
saw bersabda, sesungguhnya termasuk salah satu dosa yang
besar adalah seorang laki-laki melaknat kedua orang tuanya, “
lalu ada yang
bertanya, wahai Rasulullah saw, bagaimana seseorang
melaknat kedua orang tuanya? Rasulullah saw
menjawab “yaitu jika
seseorang mencaci orang lain, berarti ia mencaci ayahnya dan
la mencaci ibu orang lain, maka ia mencaci ibunya sendiri.”
(HR.Muslim).?°

B. Hukum Berbakti pada Orang Tua dan Mertua

Allah mewasiatkan agar berbuat baik kepada kedua orang
tua, karena Allah menjadikan keduanya sebagai perantara yang
menjadikan kamu hadir di pentas bumi ini. Banyak sekali Allah
menyandingkan antara beribadah kepada-Nya dan berbuat baik
kepada kedua orang tua. Allah menggandengkan hak kedua
orang tua dengan tauhid karena penciptaan pertama berasal dari
Allah, sedangkan penciptaan-pendidikan kedua berasal dari pihak
kedua orang tua, dengan demikian Allah menggandengkan
terima kasih kepada keduanya dengan ucapan terima kasih

kepada Allah.?® Seperti firman Allah Qs. Al-Lugman: ayat 14 :

= - o =A== T HH L LHM A R = =g =
o A LS a1 2n - . = a1
T g =0 X T d - X X - = A H= A =X
= 2H = = Ao a1 aA o
-1 -1 = A — =1 HH s E X A H = o A0 H X=X X
T a1 2H = = 20 HA =

29Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Ringkasan Shahih Bukhari
(Jakarta: Pustaka Azzam, 2006), h. 206

30M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian
Al-Qur’an, Volume 10, h. 300
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Artinya : “Dan Kami perintahkan kepada manusia (berb.uat baik)
kepada dua orang ibu- bapanya; ibunya telah mengandungnya
dalam Keadaan Iemah yang bertambah- tambah, dan
menyapihnya dalam dua tahun. bersyukurlah kepadaku dan
kepada dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah
kembalimu."”3!

Barang siapa bersyukur kepada Allah namun tidak
bersyukur kepada kedua orang tua maka tidak akan diterima
syukurnya. Imam Al-Qurthubi berkata, “bahwa taat kepada kedua
orang tua tidak berkenaan dengan melakukan dosa besar dan
meninggalkan kewajiban individu. Kewajiban taat kepada
keduanya hanya dalam hal-hal yang mubah dan sebagainya
tidak mematuhinya dalam urusan yang sunnah.??

Berbakti kepada kedua orang tua, dalam bahasa arab
sering disebut dengan ungkapan “birrul walidain”, merupakan
frase dari dua kata, yaitu “birr” dan “al-walidain”. Secara bahasa
(etimologi) kata “birr” berarti benar (ash-shiddiq), patuh (ath-
thaa’ah) dan berbuat baik (ash-shalaah), sementara kata “al-
walidain” mempunyai arti kedua orang tua atau ibu bapak.

Dengan demikian istilah berbakti kepada orang tua (birrul
walidain) mengandung pengertian bersikap benar, patuh dan

berbuat baik kepada kedua orang tua. Ketika hal tersebut

termanifestasikan dalam sikap berperilaku baik kepada

31Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya,
h. 413

32Abu Abdillah Muhammad bin Muhammad al-Anshori al-Qurthubi, Al-
Jami’ li Al-Ahkam Al-Qur’a, Jilid 10, Dar Al-Kitab Al-"Arabi li Ath-Thiba’ah wa An-
Nasyr, Al-Qahirah, h. 237
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keduanya, tunduk dan patuh kepada mereka dalam segala
kebaikan yang diperintahkan oleh Allah, memuliakan mereka dan
mencari keridhoan keduanya, tulus dalam mengabdi dan
melayani keduanya, mengasihi dan menyayangi keduanya,
merawat dan menjaga keduanya dengan sebaik-baiknya, tidak
melakukan keburukan terhadap keduanya, dan menjauhkan
segala sesuatu yang bisa menyakiti keduanya. Singkatnya,
berbakti kepada kedua orang tua adalah berbuat baik atau
(kebajikan) kepada mereka dan menjauhi hal-hal yang dapat
menyakiti keduanya, baik dalam bentuk ucapan maupun
perbuatan.?® Perintah berbakti kepada orang tua juga terdapat

dalam Qs. Al-Isra’: ayat 23:

M HH M O X A = X< = o M E A = A - o A I =E =
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Artinya : “Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu

jangan menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat
baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. jika salah
seorang di antara keduanya atau Kedua-duanya sampai
berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, Maka sekali-kali
janganlah kamu mengatakan kepada keduanya Perkataan "ah"3*

33Hamdan Rasyid, Panduan Muslim Sehari-hari dari Lahir Sampai Mati
(Jakarta: Kawah Media, 2016), h. 745

34Mengucapkan kata Ah kepada orang tua tidak dibolehkan oleh
agama apalagi mengucapkan kata-kata atau memperlakukan mereka dengan
lebih kasar daripada itu, Ahmad syakir, Mukhtasar Tafsir Ibnu Katsir, Jilid 4, h.
228
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dan janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah
kepada mereka Perkataan yang mulia.”

Thahir Ibnu ‘Asyur menilai ayat ini merupakan perincian
pertama yang disampaikan kepada kaum muslimin di Mekkah.
Sayyid Quthub mengelompokkan ayat ini dengan mengaitkan
interaksi  moral, tanggung jawab pribadi dan sosial,
mengaitkannya dengan akidah keesaan Allah bahkan dengan
akidah itu dikaitkan segala ikatan dan hubungan seperti ikatan
keluarga, kelompok bahkan ikatan hidup. Kata ("™ ™* <)
gadha/menetapkan dalam ayat di atas ditujukan kepada kaum
muslimin dengan demikian hal ini merupaka kewajiban pertama
dan utama setelah kewajiban mengesakan Allah SWT dan
beribadah kepada-Nya adalah berbakti kepada kedua orang tua.

Kandungan makna (xo=™-H.z™ %) Ihsana juga
terdapat dalam Qs. An-Nisa’ ayat 36, yang mengandung dua hal,
pertama, member nikmat kepada pihak lain, dan kedua
perbuatan baik, karena itu kata “ihsan” lebih luas dari sekedar
memberi nikmat atau nafkah. Dapat dipahami bahwa ihsan
(bakti) kepada orang tua yang diperintahkan agama Islam adalah
bersikap sopan kepada keduanya dalam ucapan dan perbuatan
sesuai dengan adat kebiasaan masyarakat sehingga mereka
merasa senang terhadap kita serta mencukupi kebutuhan-

kebutuhan mereka yang sah dan wajar sesuai dengan
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kemampuan kita (sebagai anak).3*> Menjadi kewajiban setiap anak
untuk berbakti dan berbuat baik kepada orang tua hal ini juga
berlaku dalam konteks berumah tangga Ketika suami istri telah
meninggalkan kedua orang tua, sementara kewajiban berbuat
baik senantiasa ada dan mereka harus menyelaraskan hubungan
antara orang tua dengan mertua. Mertua adalah orang tua dari
suami maupun istri yang harus dihormati dan disayangi
sebagaimana menghormati dan menyayangi orang tua kandung
sendiri, karena sudah menjadi kewajiban masing-masing suami-
istri untuk berlaku seimbang dalam menjaga hubungan baik
kepada keluarga masing-masing.*®* Secara tidak langsung
perkawinan menempatkan orang tua dan mertua dalam
kedudukan yang seimbang oleh karena itu bakti kepada orang
tua dan mertua juga menjadi sama. Karena setiap orang yang di
sambung dengan tali silaturahmi dan kekerabatan baik beriman
maupun kafir maka dia harus menggapnya sebagai bagian dari
keluarga dengan cara berbakti serta berbuat baik kepada mereka
dengan adab-adab sebagaimana dia memeperlakukan orang
tuanya.?’

C. Kewajiban Membelanjai Orang Tua dan Mertua

35M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian
Al-Qur’an, Volume 10, h. 62-65

36Zakiah Daradjat, IImu Figh Jilid 2, h. 130

37Abu Bakar Jabir Al-Jazairi, Minhajul Muslim: Panduan Hidup Menjadi
Muslim Kaffah, Cet.1 (Solo: Pustaka Arafah, 2014), h. 198
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Allah memerintahkan manusia untuk berbakti kepada
kedua orang tua dalam segala hal baik anak itu dalam keadaan
kaya maupun miskin, ketika masih kecil maupun sudah dewasa.
perintah ini disebutkan langsung dalam surah Lugman ayat 14-
15. Manusia diperintahkan untuk membantu kedua orang tua

baik selagi hidup maupun ketika keduanya sudah wafat.

Salah satu model berbakti kepada orang tua adalah
memenuhi kebutuhan, batas minimal berbuat kebajikan (ihsan)
dan kebaikan (ma’ruf) kepada kedua orang tua adalah
memberikan kebutuhan pokok yang menopang kelangsungan
hidup mereka berupa makanan, minuman, pakaian dan lain
sebagainya.?®

Dalam Ensiklopedia Hukum Islam, nafkah diartikan sebagai
suatu pemberian seseorang kepada orang atau pihak yang
berhak menerimanya. Nafkah utama bertujuan untuk
memenehuhi kebutuhan pokok, yakni makanan, pakaian dan
tempat tinggal.*®* Ditinjau dari segi orang-orang yang berhak
menerima nafkah atau “belanja” yaitu istri, kerabat dan nafkah

barang atau sesuatu yang dimiliki.*® Berdasarkan hadis :

38Toto Edidarmo, Ringkasan Fiqgih Mazhab Syafi’i Penjelasan Kitab
Matan Abu Syuja’ Terjemahan Al-Tahdzib fi Adillati Matn al-Ghayah wa al
Taqrib (Jakarta : PT. Mizan Publika, 2018), h. 440

39Perpustakaan Nasional RIl, Ensiklopedia Islam (Jakarta: Ichtiar Baru
van Hoeve, 2005), h. 156

40Zakiah Daradjat, IImu Figh Jilid 2, h. 141
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Artinya : “Dari Thariq al-Muharibi berkata, “Kami tiba di Madinah
saat Rasulullah berpidato sambil berdiri di atas mimbar.
Beliau bersabda, “Tangan yang memberi adalah tangan yang
paling mulia, mulailah dari orang yang engkau tanggung
(nafkahnya) : ibu
bapakmu, saudara perempuan dan laki-lakimu, kemudian yang
lebih dekat dan lebih dekat lagi.” (HR.An-Nasa'i. Hadis ini
dianggap shahih oleh Ibnu Hibban dan ad-Daruquthni).
Nafkah yang disebabkan oleh adanya hubungan

kekerabatan mempunyai beberapa ketentuan, Imam Hanafi
berpendapat bahwa syarat utama bagi wajibnya nafkah terhadap
kaum kerabat oleh kerabat yang lain hendaknya hubungan
kekerabatan antara mereka itu merupakan hubungan yang

menyebabkan keharaman nikah. % Alasan Beliau ialah firman

Allah :
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Artinya ; “Sembahlah  Allah dan janganlah kamu
mempersekutukan-Nya dengan

41Al-Hafizh Ibnu Hajar al-‘Asqalani, Terjemah Lengkap Bulughul
Maram: Kumpulan Hadis Fikih Terlengkap , Cet. Pertama, (Surakarta: Ziyad
Books, 2017), h. 367-368

42Muhammad Jawad Mughniyah, Al-Figh ‘ala al-madzahib al-khamsah,
Terj. Masykur A.B., Afif Muhammad, Idrus Al-Kaff, Figih Lima Mazhab (Jakarta:
Penerbit Shaf, 2011), h. 467
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sesuatupun. dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu- bapa,
karib-kerabat...”** (QS-An-Nisa ayat 36).

Bagi seorang laki-laki orang tua dan mertua merupakan
wanita yang haram untuk dinikahi dan keharaman menikah ini
berlaku untuk selama-lamanya (haram muabbad).** Hal ini
tertuang dalam Qs. An-Nisa’ ayat: 23 yang artinya : Diharamkan
atas kamu (mengeawini) ibu-ibumu, anak-anak mu yang
perempuan; saudra-saudaramu yang perempuan; saudara-
saudara bapakmu yang perempuan;... ibu-ibu istrimu
(mertua)...*

Perlu diketahui bahwa tidak semua orang yang termasuk
dalam golongan orang-orang yang wajib dibelanjai mendapatkan
pembelanjaan tersebut kecuali telah memenuhi Syarat-syarat
sebagai berikut :

1. Orang yang wajib diberi nafkah itu membutuhkan
nafkah tersebut. Dengan demikian, tidak wajib memberi nafkah
kepada orang yang tidak membutuhkannya. Tetapi mereka (Para
Imam Madzhab) berbeda pendapat tentang orang-orang yang
membutuhkan nafkah, dan mereka bisa bekerja tapi tidak mau
bekerja. Imam Hanafi dan Imam Syafi'i berpendapat bahwa

ketidakmampuan bekerja tidak merupakan syarat bagi kewajiban

43Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya,
h. 75

44Zakiah Daradjat, IImu Figh Jilid 2, h. 65-68

45Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya,
h. 82
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memberi nafkah kepada para ayah dan kakek. Anak tetap wajib
memberi nafkah kepada mereka, sekalipun mereka sanggup
bekerja tapi tidak mau bekerja.

Sedangkan, orang-orang selain ayah dan kakek yang
sanggup bekerja, tidak ada kewajiban memberi nafkah kepada
mereka. Orang-orang yang tidak mau bekerja dan malas-malasan
berarti telah melakukan kejahatan terhadap dirinya sendiri. Imam
Maliki, dan Imam Hanbali mengatakan Barang siapa yang
mampu bekerja pada pekerjaan-pekerjaan yang cocok dengan
kedudukannya, tetapi dia tidak mau bekerja, tidak wajib diberi
nafkah, apakah itu ayah, ibu, atau anak.*

2. Menurut kesepakatan seluruh madzhab, kecuali Imam
Hanafi, disyaratkan bahwa orang yang memberi nafkah itu
haruslah berkecukupan. Tetapi Imam Hanafi mengatakan bahwa
orang yang memberi nafkah itu harus kaya hanya berlaku bila
yang diberi itu adalah kaum kerabat yang tidak terletak pada
jalur pokok ataupun cabang. Seorang ayah wajib memberi nafkah
anaknya jika ia mampu bekerja. Demikian pula halnya bila
dinisbatkan pada anak terhadap orangtuanya, kecuali bila orang
tua dan anak tersebut sama-sama miskin dan tidak mampu

bekerja.

46lbid, h. 467
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Para Ulama Madzab berbeda pendapat tentang batasan
kaya yang menyebabkan seseorang wajib memberikan nafkah
kepada kaum kerabatnya. Imam Syafi'i mengatakan bahwa
batasannya adalah memilki kelebihan dari kebutuhan dirinya,
istrinya, dan anaknya satu hari satu malam. Imam Maliki
menambahkan juga termasuk kebutuhan pelayanan dan
kendaraan. Imam Hanbali berpendapat bahwa bila ia memilliki
kelebihan dari kebutuhan diri, istrinya saja. Dengan demikian

nafkah terhadap orangtua berada dalam satu tingkatan.

3. Disyaratkan harus seagama. Kalau salah seorang
diantaranya Muslim dan yang lainnya non-Muslim, maka menurut
Imam Hanbali, tidak ada kewajiban memberi nafkah. Imam Maliki
dan Imam Syafi'i mengatakan : tidak disyaratkan harus seagama.
Seorang muslim wajib memberi nafkah kepada kaum kerabatnya
yang bukan muslim, sebagaimana halnnya dengan nafkah istri
yang beragama ahli kitab, sedangkan suaminya seorang muslim.
Hanafi mengaitkannya dengan ayah dan anak, tidak disyaratkan
harus seagama. Tetapi tidak wajib memberi nafkah kepada

saudaranya yang bukan muslim, dan sebaliknya.*’

Dalam islam tanggung jawab membelanjai itu ada pada

suami. Namun jika suami tidak mampu istri boleh membantu

471bid, h. 468
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suami sesuai dengan azas kepatutan dan kodrat sebagai wanita,

sebagaimana firman Allah dalam Qs. An-Nisa’ ayat: 34:

x & = B | S = = H o H = A =< = HH S -
o . ul 2E . LS o 21 . o > 2o A .

H 3 E A
.

Artinya : “kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita.
Walaupun kewajiban membelanjai ada pada suami, sebagai
anak istri juga wajib berbakti pada orang tuanya sebagaimana
suami juga wajib berbakti pada orang tuanya, maka sebagai
anak mereka wajib membelanjai orang tua yang membutuhkan
pembelanjaan sesuai dengan kemampuan dan kesanggupan.*®
Adapun kebaktian anak terhadap orang tua dalam bentuk nafkah
berupa makanan pokok adalah wajib selagi anak itu mampu

membantu orang tuanya.

Mol Hlay lgio bbguin uallsll ddai caxi Lailg
aogs 09 allie wods aigd ye Jiad o uwgally
asle s Wo Jiais o) 015 Log] a9 pas Lo il
OJLMLQCy
Artinya : “Kedua orang tua wajib dinafkahi oleh anaknya dengan
syarat antara lain kelapangan rezeki anak yang bersangkutan.
Batasan
kelapangan rezeki adalah mereka yang memiliki
kelebihan harta setelah
menutupi kebutuhan makanan pokok dirinya dan anak- istrinya
sehari-semalam itu di mana kelebihan itu dapat diberikan
kepada kedua orang tuanya. Jika anak itu tidak memiliki
kelebihan harta,
maka ia tidak berkewajiban apapun atas nafkah kedua orang

48Ahmad Zahro, Fikih Kontemporer (Jakarta: Qaf Media, 2018), h. 119-
121
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tuanya lantaran kesempitan rezeki yang
bersangkutan,”#°

BAB liI

METODOLOGI PENELITIAN

49Tagiyudin Abu Bakar Al-Hushni, Kifayatul Akhyar, Juz 1l (Indonesia:
Haramain Jaya, 2005), h. 141
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A. Lokasi dan Waktu

Dalam penelitian ini, penulis menjadikan Kebun Huta
Padang PTPN Ill Desa Sei Nadoras Kecamatan Bandar Pasir
Mandoge Kabupaten Asahan sebagai lokasi penelitian. Hal ini
didasarkan pada hasil penelitian awal yang dilakukan oleh
penulis yang menemukan fakta bahwa Kebun Huta Padang PTPN
Il merupakan salah satu daerah yang penduduknya mayoritas
berprofesi sebagai karyawan Kebun Huta Padang PTPN Illl dan
memiliki ekonomi yang berkecukupan.

PT Perkebunan Nusantara lll (Persero) adalah perusahaan
berstatus sebagai Badan Usaha Milik Negara (BUMN) memiliki 32
unit cabang usaha kebun, mengusahakan komoditi kelapa sawit
dan karet, salah satu cabang kebun tersebut ialah Kebun Huta
Padang yang terletak di Desa Sei Nadoras Kecamatan Bandar
Pasir Mandoge Kabupaten Asahan dengan jumlah karyawan
posisi hingga bulan Januari 2019 sebanyak 414 orang. pada
tahun 1977 dan 1978 perusahaan perkebunan milik pemerintah
mulai memasuki wilayah Kecamatan Bandar Pasir Mandoge,
maka berdampak secara langsung mempengaruhi pertambahan
jumlah penduduk di kecamatan Bandar Pasir Mandoge yang
kebanyakan berasal dari Jawa (etnis jawa).”® Lebih lanjut

mengenai keadaan kebun Huta Padang PTPN Il dapat dilihat dari

50Hasil wawancara bersama Bapak Rudi saragih di Kantor PTPN Il
Kebun Huta Padang Emplasmen Dusun V Desa Sei Nadoras Kecamatan
Bandar Pasir Mandoge Tanggal 24-1-2019 Pada Jam 15.15 WIB
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data yang ada di Kantor Desa Sei Nadoras Kecamatan Bandar
Pasir Mandoge Kabupaten Asahan.

Desa Sei Nadoras merupakan salah satu desa dari 9 desa
yang terdapat di Kecamatan Bandar Pasir Mandoge Kabupaten
Asahan, secara geografis letak Desa Sei Nadoras memiliki batas

wilayah sebagai berikut:

a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten

Simalungun.

b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Sei Kopas.

Cc. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Karya

Ambalutu.

d. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Silau Jawa.

Desa Sei Nadoras memiliki luas wilayah pemukiman 28 Ha,
Desa ini merupakan jalan/akses yang dilalui oleh transportasi
yang mengangkut hasil perkebunan milik perusahaan PTPN I,
sehingga kondisi jalan yang sangat mengerikan bagi kendaraan
yang melewatinya apalagi jalan lintas Desa Sei Nadoras
merupakan jalan yang menuju kota Asahan yaitu Kisaran.

Berbicara mengenai keadaan demografis, berarti berbicara

tentang keadaan penduduk. Faktor geografis sepertinya sangat
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mempengaruhi penghuni daerah itu, sehingga di Bandar Pasir
Mandoge dihuni oleh berbagai etnis yang sangat bertolak
belakang apabila dilihat Bandar Pasir Mandoge sebagai bagian
dari daerah Asahan yang identik dengan Melayu.

Di daerah ini tinggal berbagai suku, seperti suku Jawa,
Batak Toba, Karo, Simalungun, Banjar, Aceh dan Minang. Juga
sudah banyak terjadi perkawinan antar suku, perkawinan antar
beda agama (salah satu pindah agama) sehingga banyak terjadi
percampuran budaya dan bahasa. Di sini juga sering terjadi
seorang dari etnis Jawa dan Melayu diangkat menjadi Orang
Batak (diberi Marga). Memang suku dari rumpun Batak (Batak
Toba, Simalungun, Mandailing, dan Karo) lebih dominan di Bandar
Pasir Mandoge, baik dari segi jumlah maupun dari pengaruhnya
dalam masyarakat.

Penduduk desa Sei Nadoras berjumlah 471 kepala
keluarga, terdiri dari laki-laki 979 orang dan perempuan 1011
orang, yang tersebar di 8 Dusun, seperti yang terdapat dalam
tabel berikut :

Tabel. 1

Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin

N Jenis Kelamin Jumlah
o

1 Laki-laki 979
2 Perempuan 1011

42



43

| Jumlah Total | 1990 |
Sumber : Data Statistik Kantor Kepala Desa Sei Nadoras 2018

Dari jumlah penduduk yang berada di Desa Sei Nadoras,
Kecamatan Bandar Pasir Mandoge mayoritas penduduknya
berasal dari suku Batak yaitu batak Toba. Sedangkan suku
lainnya seperti batak Karo, Mandailing dan suku jawa merupakan
masyarakat pendatang terutama suku Jawa, karena masyarakat
pertama yang membuka perkampungan adalah dari etnis batak
Toba. Walaupun daerah Desa sei Nadoras terdiri dari berbagai
suku namun kerukunan antar suku tetap terjaga dan terjalin
dengan baik, semua itu berkat kesadaran warga yang cukup
tinggi untuk saling harga menghargai dan hormat menghormati
dan kuatnya rasa kebersamaan diantara sesama warga, yang
tidak memandang suku, budaya dan sebagainya. Semua itu
dapat dilihat dalam acara-acara hari besar misalnya tahun baru,
hari kemerdekaan, dan lain-lain.

Sarana pendidikan yang terdapat di Desa Sei Nadoras
didominasi oleh sarana pendidikan Ibtidaiyah yang tersebar di
setiap pondok/afdeling yang disediakan oleh PTPN Il Kebun Huta
Padang hal ini terdapat dalam tabel:

Tabel. IV

Sarana Pendidikan di Desa Sei Nadoras

NO Sarana Pendidikan Jumlah
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1 |TK 2
2 SD/MIN 2
3 SLTP/Tsanawiyah -
4 SLTA/MAN -
5 Perguruan Tinggi -
6 Ibtidaiyah 9

Jumlah 13

Sumber : Data Statistik Kantor Desa Sei Nadoras tahun 2018.

Selanjutnya data-data tingkat pendidikan di Desa Sei
Nadoras Kecamatan Bandar Pasir Mandoge, dengan frekuensi
tingkat pendidikan Taman Kanak-kanak, SD,SLTP,SLTA dan

Perguruan Tinggi pada tabel di bawah ini :

Tabel. V

Jumlah Siswa di Tingkat Pendidikan di Desa Sei Nadoras

No Tingkat Pendidikan Jumlah
1 |TK 75

2 | SD/MIN 293

3 | SLTP/Tsanawiyah 112
4 | SLTA/MAN 90

5 | Perguruan Tinggi 57

6 | IBTIDAIYAH 156

Sumber : Data Statistik Kantor Desa Sei Nadoras tahun 2018.

Berdasarkan tabel di atas, pendidikan di Desa Sei Nadoras
dapat dikatakan cukup baik, hal ini disebabkan bertambahnya

tingkat kesadaran dibidang pendidikan terutama para karyawan
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yang sudah membiasakan anaknya untuk mengenyam
pendidikan di luar daerah. Selain pendidikan formal juga terdapat
pendidikan non formal seperti pengajian dan pelatihan-pelatihan
di Desa Sei Nadoras yang sifathya mendidik dan membangun
masyarakat.

Warga Desa Sei Nadoras pada umumnya bermata
pencaharian sebagai karyawan PTPN Il Kebun Huta Padang, hal
ini dapat dilihat dari luas areal perkebunan daerah tersebut
seluas 5.255 Ha sedangkan luas pemukiman berkisar 28 Ha.
Untuk lebih jelasnya mengenai mata pencaharian warga Desa Sei
Nadoras dapat dilihat dalam tabel berikut :

Tabel. 1l

Mata Pencaharian di Desa Sei Nadoras

N Jenis pencaharian Jumlah %

o

1 Karyawan 385 80%
2 Petani 41 10%
3 | PNS 12 2%
4 Buruh Tani 20 5%
5 Lain-lain 24 6%

Sumber : Data Statistik Kantor Desa Sei Nadoras tahun 2018.
Berdasarkan data tabel frekuensi di atas mata
pencaharian penduduk Desa Sei Nadoras didominasi oleh
karyawan, dari 8 dusun yang terdapat di Desa Sei Nadoras

rumah pemukiman para karyawan ( pondok) tersebar di 6 dusun
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yaitu dusun Il (Afdeling 2), dusun Il (Afdeling 3), dusun IV
(Afdeling 4), dusun V (Afdeling 1), dusun VII (Afdeling 7) dan
dusun VIII (Emplasmen).

Penduduk Desa Sei Nadoras mayoritas beragama Islam
dengan persentase 65% sedangkan 40% lainnya menganut
agama kristen protestan dan katolik. Meskipun umat Islam
mayoritas namun masyarakat terutama karyawan tidak memiliki
kesadaran dalam memaknai pentingnya agama dalam
kehidupan. Kebun Huta Padang PTPN Il menyediakan sedikitnya
satu mesjid di setiap Afdeling bertujuan mempermudah
karyawan muslim beribadah bahkan Perusahaan PTPN Il Kebun
Huta Padang telah menyesuaikan jam kerja dengan memberi
dispensasi waktu beribadah khususnya hari jum’at bagi umat
Islam, akan tetapi hal itu tidak membangkitkan semangat
beribadah para karyawan bahkan sering dijumpai di mesjid
hanya terdapat imam mesjid (mudim) melaksanakan shalat
sendiri tanpa kehadiran makmum.

Meskipun begitu masyarakat tersebut memiliki toleransi
yang sangat erat, bahkan saling menghadiri acara agama yang
diadakan oleh agama masing-masing misalnya acara Maulid dan
Tahun Baru. Selanjutnya dapat dilihat dalam tabel mengenai
agama dan sarana ibadah sebagai berikut :

Tabel. VI
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Menurut Jumlah Penganut Agama di Desa Sei Nadoras

No Agama Jumlah %
1 |lIslam 1.195 65%
2 | Kristen Protestan 696 30%
3 | Kristen Katolik 99 5%

Jumlah 1990 100%

Sumber : Data Statistik Kantor Desa Sei Nadoras tahun 2018.

Tabel. VII

Keadaan Tempat Ibadah di Desa Sei Nadoras

No Sarana lbadah Jumlah
1 Mesjid 11
2 Mushallah 1
3 Gereja HKBP 1
4 Gereja Katholik 1

Sumber : Data Statistik Kantor Desa Sei Nadoras tahun 2018.

Dari data tabel di atas jumlah mesjid di Desa Sei Nadoras
sangat mendominasi, karena PTPN Il memfasilitasi para
karyawan dengan menyediakan sarana ibadah untuk umat islam
di setiap afdelingnya, Kebun Huta Padang terdiri dari 8 afdeling
dan 1 mushallah yang jaraknya berdekatan dengan kantor PTPN

B. Metodologi Penelitian
Uraian tentang metode penelitian mencakup keseluruhan

cara atau langkah-langkah yang akan ditempuh oleh peneliti
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dalam menentukan, mengolah dan menganalisis serta

memaparkan hasil penelitian.

4. Jenis Penelitian

Jenis penelitan yang digunakan oleh penyusun dalam
penyusunan skripsi ini adalah penelitian lapangan, vyaitu
penelitian yang dilakukan dengan cara terjun langsung ke daerah
objek penelitian, untuk memperoleh data nyata yang berkaitan
dengan Kewajiban suami Membelanjai Mertua pada karyawan
kebun Huta Padang PTPN Il .

Jenis penelitian ini adalah deskriptif analitis ialah suatu
metode dalam meneliti status sekelompok manusia, suatu objek,
suatu kondisi, suatu sistem pemikiran atau peristiwa pada masa
sekarang. Tujuannya untuk membuat deskripsi, gambaran secara
sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat
serta hubungan antar fenomena yang diselidiki.>?

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, yaitu suatu
metode yang datanya dinyatakan dalam keadaan yang
sewajarnya dengan tidak dibuat dalam bentuk simbol-simbol,
bilangan, ataupun rumus. Pendekatan yang digunakan adalah

pendekatan sosiologi hukum.

5. Lokasi Penelitian.

51Mohd. Nazhir, Metode Penelitian (Bogor: Ghalia Indonesia, 2013), h. 54
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Penelitian ini mengambil lokasi di Kebun Huta Padang PTPN
[l Desa Sei Nadoras Kecamatan Bandar Pasir Mandoge
Kabupaten Asahan, berdasarkan purposive sampling vyaitu
sampel yang dipilih berdasarkan pertimbangan-pertimbangan
tertentu. Pertimbangan tersebut bahwa karyawan Kebun Huta
Padang PTPN Il memiliki kecukupan dalam hal ekonomi
sedangkan diantara beberapa mertua karyawan dapat dikatakan
berada dalam ekonomi kurang mampu hal itu berkaitan dengan

pembahasan penulis yaitu kewajiban suami membelanjai mertua.

6. Populasi dan Sampel

Adapun yang menjadi populasi penelitian ini adalah
karyawan Kebun Huta Padang PTPN Il Desa Sei Nadoras
Kecamatan Bandar Pasir Mandoge Kabupaten Asahan termasuk
pemuka agama. Umat Islam di Desa Sei Nadoras terdapat 482 KK
yang terdiri dari 385 KK berstatus karyawan dan 97 KK berprofesi
campuran.

Sementara itu, sampel yang peneliti gunakan ialah umat
Islam yang berstatus karyawan yang memiliki mertua yang
kurang mampu dalam hal ekonomi sebanyak 3 karyawan.

Beberapa langkah penelitian yang penulis lakukan yaitu:

4. Sumber Data
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Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, maka sumber

data dikelompokkan dalam beberapa bagian, antara lain:

c. Primer ialah data yang berasal dari sumber asli atau
pertama. Data ini tidak tersedia dalam bentuk terkompilasi
ataupun dalam bentuk file-file. Data ini harus dicari melalui
narasumber atau dalam istilah teknisnya responden, yaitu orang
yang dijadikan objek penelitian atau orang yang dijadikan
sebagai sarana mendapatkan informasi ataupun data®:. Maka
sumber data primer dalam penelitian ini yaitu wawancara kepada
beberapa karyawan dan pemuka agama setempat. Karyawan
yang dimaksud adalah karyawan kebun huta padang PTPN Il dan
pemuka agama yang juga berstatus karyawan Kebun Huta

Padang PTPN III.
d. Sekunder yaitu sumber data pendukung berupa buku-

buku yang bersangkutan dengan pembahasan ini yaitu Al-Qur’'an
dan Hadist merupakan sumber hukum islam yang digunakan oleh
umat muslim sebagai pedoman hidup. pendukung berupa buku-
buku yang bersangkutan dengan pembahasan ini. Serta buku-
buku yang berkaitan dengan kewajiban suami membelanjai
mertua seperti figh keluarga, tafsir ayat-ayat hukum, majalah

Islam dan lain-lain.
5. Pengumpulan Data

52Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, Ed. |
cet. | (Yogyakarta: Graha Iimu, 2006), h. 129
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Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan
standar untuk memperoleh data yang diperlukan. Selalu ada
hubungan antara metode mengumpulkan data dengan masalah
penelitian yang ingin dipecahkan masalah memberi arah dan
mempengaruhi metode pengumpulan data.>®* Pengumpulan data
merupakan hal yang cukup penting dalam suatu penelitian,
sebab merupakan salah satu langkah untuk memperoleh data
dan fakta yang ada di lokasi penelitian, dengan data dan fakta
yang diperoleh langsung dari lokasi penelitian maka tindakan
manipulasi data akan dapat dihindari. Secara teori diketahui ada
empat macam alat pengumpulan data yaitu, studi dokumen atau
bahan pustaka, pengamatan atau observasi dan wawancara.>*
Adapun Metode/teknik pengumpulan data-data pada penelitian

ini dengan membaginya kepada :

c. Observasi

Observasi merupakan cara pengambilan data yang cukup
andal karena penulis dapat mengamati kegiatan secara langsung
dan lebih rinci, sehingga pemahaman akan situasi keadaan

lingkungan yang akan penyusun teliti dan lebih komprehensif.>>

53Mohammad Nazir, Metode Penelitian, Cet. 3 (Jakarta: Ghalia
Indonesia, 1988), h. 211

54Soerjono Soekanto, Pengantar penelitian Hukum (Jakarta: Ul Press,
1986), h. 201-246

55Uhar Suhar Saputra, Metode Penelitian Kuanitati, Kualitatif, dan Tindakan
(Bandung: Refika Aditama, 2012), h. 181
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Observasi dilakukan sejak tanggal 3 Juli 2018 dan berlangsung
selama kurang lebih 3 bulan, hasil dari observasi yang dilakukan
penulis menemukan masalah yang terjadi di lingkungan kebun
Huta Padang PTPN Il terkait masalah kewajiban suami
membelanjai mertua hal itulah yang membuat penulis untuk
meneliti lebih jauh mengenai masalah tersebut.

d. Interview (wawancara)

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan
cara wawancara kepada karyawan kebun Huta Padang PTPN IlI
dan pemuka agama setempat. Metode wawancara/interview
adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian
dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara
pewawancara dengan responden/orang yang diwawancarai,

dengan atau tanpa menggunakan pedoman wawancara.>®

Penulis menggunakan metode wawancara terpimpin
dengan mengadakan dialog pembicaraan secara langsung
dengan pemuka agama, karyawan kebun huta padang PTPN IIl.
Wawancara tersebut yaitu suatu percakapan, tanya jawab lisan,
dengan dua orang atau lebih yang duduk berhadapan secara fisik
dan diarahkan pada masalah kewajiban suami membelanjai

mertua. Dalam hal ini peneliti mewawancarai 5 karyawan dan 2

56Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial (Surabaya : Airlangga
University Press, 2001), h. 133
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pemuka agama kebun huta padang PTPN Ill Desa Sei Nadoras

Kecamatan Bandar Pasir Mandoge Kabupaten Asahan.

e. Penelitian Kepustakaan (Library Research)

Penelitian Kepustakaan (Library Research): Yaitu melakukan
pengumpulan data dengan cara membaca sejumlah literatur
seperti buku, jurnal, majalah, kitab-kitab imam madzhab serta
hasil-hasil penelitian yang relevan dengan pembahasan

kewajiban suami membelanjai mertua.

6. Analisis Data

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kualitatif, artinya analisis dilakukan dengan menguraikan data
yang diperoleh di lapangan berdasarkan sampling yang dilakukan
secara acak terhadap subjek penelitian. Analisis data merupakan
usaha-usaha untuk memberikan interpretasi terhadap data yang
telah tersusun. Data tersebut berupa observasi terhadap
karyawan kebun huta padang PTPN Ill Kecamatan Bandar Pasir
mandoge Kabupaten Asahan. Mertua karyawan maupun pemuka
agama kebun huta padang PTPN Ill Kecamatan Bandar Pasir

mandoge Kabupaten Asahan.
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BAB IV
TEMUAN PENELITIAN

A. Kondisi Kemampuan Ekonomi Karyawan Kebun Huta
Padang PTPN lii

Berbicara mengenai kemampuan ekonomi berarti berkaitan
dengan kondisi seseorang dalam membelanjai orang yang
menjadi tanggungannya dan memenuhi kebutuhan sesuai ukuran
kebutuhan orang tersebut. Kemampuan ekonomi merupakan
salah satu tema penting dalam mengelola keuangan keluarga,
besarnya uang masuk akan mempengaruhi besarnya uang yang
akan di keluarkan untuk pemenuhan kebutuhan sehari-hari.
Penghasilan adalah gaji tetap yang diterima setiap bulan,

Penghasilan akan erat kaitannya dengan kemampuan orang
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untuk memenuhi kebutuhan gizi, perumahan yang sehat,
pakaian dan kebutuhan lain yang Dberkaitan dengan

pemeliharaan kesehatan keluarga.

Kemampuan berasal dari kata mampu yang bermakna
kuasa, bisa, sanggup, dapat, dalam melakukan sesuatu; kaya,
berada, mempunyai harta berlebih. Secara umum pengertian
kemapuan menurut KBBI adalah suatu kesanggupan dalam
melakukan sesuatu. Seseorang dikatakan memiliki kemampuan
apabila ia bisa dan sanggup melakukan sesuatu yang memang

harus dilakukannya.®’

Karyawan Kebun Huta Padang PTPN lll terletak di Desa Sei
Nadoras Kecamatan Bandar Pasir Mandoge Kabupaten Asahan
merupakan daerah mayoritas masyarakatnya memeluk agama
Islam dengan persentase 65% dari 100%. dalam hal ini dapat
dilihat dalam tabel VI pada bab sebelumnya. dan mata
pencaharian penduduk Desa sei Nadoras 80% adalah karyawan
PTPN IIl Kebun Huta Padang hal ini juga terdapat dalam tabel IlI

bab sebelumnya.

Terkait kemampuan ekonomi Karyawan PTPN Il Kebun Huta
Padang dapat dikatakan mampu dalam hal memenuhi kebutuhan

sehari-hari. Dalam memenuhi kebutuhan pokok seperti beras,

57http://dilihatya.com/2014/10/pengertian-kemampuan-menurut-para-
ahli.html (diakses pada 10 Februari 2019)
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tempat tinggal dan kesehatan semua itu telah disediakan oleh
perusahaan PTPN IIl , hal ini sesuai yang diutaran Bapak Rudi
Saragih selaku Karyawan yang bertugas di Kantor PTPN |l
dengan Jabatan sebagai Krani Upah Kebun Huta Padang, beliau

menerangkan bahwa :

“Mengenai kemampuan ekonomi karyawan menurut saya
mampu karena Karyawan difasilitasi rumah pondok bertujuan
supaya para karyawan ini tidak menempuh jarak yang jauh ke
lokasi kerja. Dan beras yang diberikan oleh PTPN Ill Kebun Huta
Padang kepada para karyawan yang setiap bulannya diberikan,
yaitu 12Kg perkaryawan dan pertanggungan yang dimiliki para
karyawan. Belum lagi uang cuti, uang bonus yang dikeluarkan 2
kadang 3 kali setiap tahun yaitu 5 bulan gaji, belum lagi THR
(Tunjangan Hari Raya) untuk orang islam dan lain-lain. Juga
masalah kesahatan keluarga karyawan ditanggung oleh
perusahaan. Tapi karyawan ini iri-irian orangnya, kalau udah
keluar uang pantang liat tetangga belik sesuatu langsunglah
dibeliknya juga. "8

Penghasilan/gaji tetap yang diterima oleh para karyawan
bervariasi sesuai pangkat dan golongan masing-masing
berdasarkan prestasi dan latar belakang pendidikan para
karyawan. Terdapat 4 variasi golongan karyawan yaitu : golongan
A (1-13), B (1-13), C (1-13), dan D (1-4), selain faktor golongan
penghasilan karyawan juga disesuaikan dengan jumlah anak dan
jenjang pendidikan anak sebagai tanggungan hidupnya. Adapun
variasi penghasilan/gaji karyawan Kebun Huta Padang PTPN Il

akan dipaparkan dalam lampiran.

58Hasil wawancara bersama Bapak Rudi saragih di Kantor PTPN Il
Kebun Huta Padang Emplasmen Dusun V Desa Sei Nadoras Kecamatan
Bandar Pasir Mandoge Tanggal 24-1-2019 Pada Jam 15.15 WIB
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Keterangan Variasi daftar gaji karyawan kebun Huta Padang
PTPN Il yang dipaparkan ialah berdasarkan gaji yang diterima
karyawan pada bulan januari-februari 2019 dan setiap tahun
insentif gaji karyawan mengalami kenaikan setiap tahunnya
dengan kisaran sedikitnya Rp.1.000.000;00 pertahun.
Penghasilan yang diterima karyawan setiap bulannya sesuai
dengan premi yang didapatkan karyawan dan hasil buah kelapa
sawit yang dipanen. Penghasilan Bonus, THR dan Uang Cuti
diterima sekali dalam setahun sedangkan penghasilan Dablaris

diterima setelah 25 tahun bekerja.

B. Pandangan Karyawan tentang Membelanjai Mertua

Kewajiban suami membelanjai mertua hingga saat ini
masih dianggap sebagai hal yang tidak wajib ditunaikan oleh
karyawan kebun Huta Padang PTPN lll. Penulis berupaya mencari
data dengan mendatangi rumah karyawan yang masih memilki
mertua sedangkan mertuanya dalam keadaan ekonomi lemah.
dari riset tersebut penulis menemukan setidaknya 3 orang yang
mempunyai mertua dalam keadaan ekonomi kurang mampu

dengan data sebagai berikut :

Tabel. VI
No Nama Jabatan Golonga | Anak | Afdeling
. n
1 | Andilrama CD Bangunan B/4 1 Il
2 | Budi Pahutar | Satpam B/6 3 Il
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3 | Eka Supir B/2 2 Emplasmen

Syahputra
Sumber : Kantor Kebun Huta Padang PTPN Il

Penulis menemui para responden dan melakukan
wawancara dan menemukan alasan yang relatif dan beragam.
Meskipun mereka menyadari bahwa mertuanya dalam keadaan
ekonomi lemah. Adapun alasannya ialah karena membelanjai
mertua bukanlah suatu kewajiban yang harus ditunaikan oleh
suami. Sebagaimana yang disampaikan oleh Bapak Andi Irama,
karyawan jabatan CD Bangunan, golongan B/4 sebagai berikut :

“Menurut abang nafkah itu mencukupi kebutuhan rumah
tangga dan keluarga, suami ya gak wajib ngasih sebagian
gajinya untuk uang belanja ke mertua karena yang seharusnya
ngasih uang belanja itukan anak kandung kalau suami kan bukan
anak kandungnya. Orang tua itu yang melahirkan kita dan
membesarkan kita kalok mertua itu orang tua istri yang harus
disayangi dan dihormati. Menurut abang sih istri boleh-boleh aja
ngasih uang belanja sama orang tuanya ya tapi harus izin
dululah sama suami karna kan yang kerja suami kalok diam-diam
itu gak boleh haram namanya, itu pun kalok memang ada rejeki,
tapi kalok abang mau ngasih ke orang tua abang sendiri ya gak
perlu izin istri, ya balek lagi kan yang kerja abang sendiri,
orangtua suami harus didahulukan. Satu lagi kalok seandainya
istri abang juga kerja barulah boleh dia ngasih ke mamaknya
suka atinya mau berapapun dikasih kan dia yang kerja. kalok ada
rejeki lebih biasanya sih orang abang manggang-manggang
ayam ajalah sama karyawan lainnya sambil ngundang kibot tek-
tek anlah bahasa apanya. Kalok untuk keluarga ya samalah kan
disitu kumpul-kumpul sama keluarga yang laen juga ya abang
bawak keluarga abanglah nanti perempuan-perempuannya yang
buat bumbu ayamnya itu. Kalok untuk mertua abang kalok
bonusan ya kalok ada sisa ya pasti abang kasih karna kalok
bonus keluar yang mana bayar hutang bayar-bayar yang laen
banyaklah namanya jugak uang kan berapa pun pasti habis.
Penghasilan di luar karyawan ya dari peliharaan abang lah, gak
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banyak cumann kambing kira-kira 5 lah karna baru abang belik
sekitar 2 bulan yang lalu, kalok lembuu ada lah sekitar 15 an”>°

Selain itu penulis menemui bapak Budi Pahutar, karyawan

jabatan Satpam, golongan B/6 beliau berpendapat :

“Nafkah artinya sesuatu yang wajib dikerjakan bagi suami
kepada istri dan tanggungannya, orang tua sama mertua orang
yang sama-sama harus dihargai dan disayangi. nggak, suami gak
wajib ngasih uang belanja ke mertua, istri gak berhak ngasih
uang belanja sama orang tuanya tapi kalau ada ijin dari suami
baru boleh, tapi kalau tanpa sepengetahuan suami gak boleh
ngasih ke orang tuanya. Cumak suami yang berhak ngasih ke
orang tuanya walaupun tanpa sepengetahuan istrinya gak papa
karna kan itu haknya. Boleh memberi uang ke mertua tapi gak
mesti tiap bulan gak dipatokkan juga nominalnya. Kalau untuk
orang tua sebenarnya sama ya ya itu untuk uang belanja suami
yang berhak ngasih ke orang tua atopun mertua, kalok orang tua
ato mertuanya itu kurang mampu jadi wajib hukumnya suami
ngasih uang belanja. Sak iyanya tergantung keuangan rumah
juga, pas ada uang lebih ya pertama bayar utang sebagian terus
makan-makan sama keluarga ngumpul-ngumpul aja biar
semuanya ngerasain juga, biasanya pas keluar uang ajalah ato
jalan-jalan represing sama anak-anak ya gak tentu jugak, kalok
untuk mertua sama orang tua kalok pas ada uang orang tua ato
mertua perlu uang ya dpinjami kalaok gak pala banyak ya kasih
ajalah ntah misalkan 200 ya kasih aja gak usah pala minjam.
Penghasilan lain dari karyawan mocok-mocoklah ngerjai ladang,
lembu ada 10 ekor, ayam ntah berapa ini cobak itunglah, bebek
baru semalam ini binik baru belik di kota akupun gaktau berapa
itu, entok, angsa ya dikit-dikitlah nambah-nambah uang jajan
anak."®°

Selanjutnya, bapak Eka Syahputra, karyawan jabatan supir

truk buah kelapa sawit, golongan B/2 beliau berpendapat :

59Hasil wawancara bersama Bapak Andi Irama di Afdeling Il Dusun Il
Desa Sei Nadoras Kecamatan Bandar Pasir Mandoge Tanggal 21-1-2019 Pada
Jam 10.50 WIB

60Hasil wawancara bersama Bapak Budi Pahutar di Afdeling Il Dusun lI
Desa Sei Nadoras Kecamatan Bandar Pasir Mandoge Tanggal 21-1-2019 Pada
Jam 14.00 WIB
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“Nafkah opolah yo mungkin kurang lebihne artinya itu
mencarikkan nafkah buat keluarga, orang tua dan mertua sama-
sama keluarga dan gak boleh dibanding-bandingkan, suami
harus adel ngasih uang belanja orang tua juga mertua gaboleh
dibeda-bedakan. Heheh boleh ya boleh kalilah kalok suami punya
rejeki banyak bukan cuma keluarga aja kan yang di kasih ya ke
siapa aja yang perlukan pasti dikasih. Kok eneng duet banyak
pas bonuslah biasa bojo yang megang paling awak cuman
megang-megang sitiklah, gak nentu yo pas eneng seng atek di
tuku misale kursi, kereto kok gak jalan-jalan represing lah. Untuk
keluarga ya palingan minjemi duet ngek i mamak jugak dulur-
dulur. Wes iso iku... , penghasilan laen lembu alhamdulillah udah
7 aturan wes banyak jugak tapi mangan racun nang perengan yo
matek gak konangan wingi iko dua "®!

Artinya : “Nafkah apalah ya mungkin kurang lebihnya artinya itu
mencarikkan nafkah buat keluarga, orang tua dan mertua sama-
sama keluarga dan tidak boleh dibanding-bandingkan, suami
harus adil memberi uang belanja orang tua juga mertua tidak
boleh dibeda-bedakan. Hehhe boleh ya boleh kalilah kalau suami
punya rezeki banyak bukan uma keluarga aja kan yang dikasih
ya ke siapa saja yang perlu pasti dikasih. Kalau ada duit banyak
waktu bonus biasa istri yang megang paling saya cuma megang-
megang sikitlah, tidak tentu waktu ada yang mau dibeli misalnya
kursi atau kereta kalau tidak jalan-jalan refreshing. Kalau untuk
keluarga ya basanya minjamkan duit ngasing mamak juga
saudara-saudara. Udah bisa itu?.. penghasilan lain alhamdulillah
lembu udah 7 ekor, seharusnya sudah banyak juga tapi makan

racun gak ketahuan mati di lapangan semalam.”

61Hasil wawancara bersama Bapak Eka Syahputra di Emplasmen
Dusun V Desa Sei Nadoras Kecamatan Bandar Pasir Mandoge Tanggal 21-1-
2019 Pada Jam 15.00 WIB
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C. Pendapat Pemuka Agama tentang Membelanjai Mertua
Pemuka Agama adalah orang-orang yang memimpin
sekelompok umat beragama dalam menjalankan kegiatan
beribadah atau kegiatan keagamaan yang lain. Sehubungan
dengan laporan karyawan Muslim dalam hal ini Bapak Bapak
Andi Irama yang beralamat di Afdeling Il Kebun Huta Padang
PTPN 1l Dusun Il Desa Sei Nadoras menurut laporan para
karyawan Bapak Andi lIrama kurang perhatian terhadap masalah
ekonomi keluarga istrinya, disebabkan sehari sebelum
meninggalnya mertua laki-laki bapak Andi Alm.Bapak Rozak
mertuanya itu sempat mendatangi kediaman bapak Andi dengan
alasan ingin meminjam uang untuk membeli obat, tetapi Bapak
Andi beserta istrinya tidak menyambut baik Bapak Rozak.
Pemuka agama bernama bapak Ali Zulpan siregar adalah
karyawan yang bertugas sebagai pemuka agama (mudim) di
Afdeling Il dusun Il Desa Sei Nadoras memberi pandangan agama
terhadap pemberian uang belanja kepada mertua, beliau

mengatakan :

“Nafkah itu untuk mencukupi kebutuhan kita sehari-hari
secara pribadi, ke keluarga juga. Seorang suami wajib menafkahi
istri, anak, orangtua. Tergantung kondisi kalau orangtuanya lebih
mampu dibandingkan anaknya maka itu jadi kewajiban
orangtuanya. Tetapi orangtua pasti mencari anak yang soleh,
walupun orangtuanya lebih mampu apasalahnya memberikan
sedikit nafkah kepada orangtuanya. Siapaun wajib kita nafkahi
sebagai umat muslim, istilahnya umat muslim itu adalah umat
yang bersaudara. Kalau kita di sini setelah orang selesai
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melakukan resepsi pernikahan, maka sudah dikatakan bahwa
orangtua kita itu sudah ada 4 bukan lagi 2 secara adat. Jadi,
sudah jadi tanggung jawab kita sebagai anak ataupun menantu
cuman ya istri jangan sembarangan, tetapi suami juga harus tau
itu bahwa mertua itu juga orangtua kita. Walaupun itu bukan
suatu kewajiban tetapi sudah suatu keharusan bagi kita anaknya.
Kalau mertua suami kurang mampu ya memang harus diberi
secara rutinitas, ibarat orang lain artinya orang yang mau kita
santuni. Kalau dari kehdupan karyawan di sini kebanyakan
perantau gak ada cerita gak mampu, tapi musuh terbesar kita
adalah nafsu. Dari permasalahan para karyawan di sini boleh kita
katakan pemalas orangtunya, karna selalu ingin tangan di
bawah, lain jika orangtuanya tidak mampu bekerja. Terkadang
suami ini jera jika mertuanya selalu meminta kepadanya, apalagi
mertuanya hoby berdandan uangnya habis untuk membeli make
upnya. Memang tidak ada orangtua durhaka tetapi ya gak boleh
kita kasar sama orangtua, tugas kita sebagai anak selalu
mengingatkan orangtua.”®?

Dari hasil pertemuan bapak Ali Zulpan Siregar dengan

bapak Andi Irama,

Dari hasil wawancara penulis dengan Bapak Ali Zulfan
Siregar ia mengatakan bahwa ketika seseorang menikah, maka ia
memiliki orangtua baru dan harus diperlakukan sama seperti
orangtua kandungnya. Selanjutnya adalah pemuka agama juga
berstatus karyawan jabatan sebagai Ketua Badan Koordinator
Agama Islam Kebun Huta Padang PTPN IIl di Emplasmen dusun V
Desa Sei Nadoras yaitu Bapak Jumirin, beliau menerangkan

bahwa :

“Seorang suami adalah dia yang bertanggung jawab
mengenai nafkah walaupun ia sudah berumah tangga dia harus

62Hasil wawancara bersama Bapak Ali Zulpan Siregar di Afdeling I
Dusun Il Desa Sei Nadoras Kecamatan Bandar Pasir Mandoge Tanggal 12-1-
2019 Pada Jam 16.29 WIB
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memenuhi kebutuhan kedua orang tuanya, begitu juga kepada
mertuanya artinya ada kewajiban memberikan nafkah kepada
orang tua dan itu merupakan kewajiban seorang laki-laki,
sebagaimana dalam Al-Qur'an Hal ini didasarkan pada firman
Allah Swt. Dalam Surah an-Nisa’ ayat 34 :©3
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Artinya : “Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita,

oleh karena Allah telah melebihkan sebahagian mereka
(laki-laki) atas sebahagian yang lain (wanita), dan karena
mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari harta
mereka. sebab itu Maka wanita yang saleh, ialah yang taat

kepada Allah lagi memelihara diri ketika suaminya tidak ada,
oleh karena Allah telah memelihara (mereka). wanita-

wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, Maka
nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur
mereka, dan pukullah mereka. kemudian jika mereka
mentaatimu, Maka janganlah kamu mencari- cari jalan untuk
menyusahkannya. Sesungguhnya Allah  Maha Tinggi lagi
Maha Besar.”

Makanya seorang laki-laki itu pemimpin, meskipun lebih wajib
menafkahiorang tua kandungnya. Apalagi orangtua tersebut
sudah tidak mampu bekerja maka ia wajib diberi nafkah, tetapi
bukan sepenuhnya artinya hanya sekedar memenuhi kebutuhan
pokoknya dan hal itu harus kita bicarakan dengan istri kita,
walaupun orangtuanya mampu tetapi anak laki-laki harus
memberi sebagai tanda berbakti kepada orang tua. Harus kita
bedakan diantara orang tua dengan mertua manakah yang lebih
membutuhkan diantara keduanya. Pada dasarnya seorang suami
tidak wajib memberi nafkah atau uang belanja kepada mertua
jika seorang istri memberi uang penghasilan suami kepada orang

63Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya
(Bandung: CV Penerbit J-ART : 2005), h.75
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tuanya tanpa seizin suami maka hukumnya berdosa, semua itu
harus dirundingkan antara suami-istri agar tidak menimbulkan
kecemburuan sosial. Nafkah kepada mertua harus dilihat dahulu
apakah di keluarga istri ada saudara laki-laki, jika ada maka
suami tidak wajib menafkahi, namun apabila tidak ada maka
menjadi tanggung jawab suami. Jika seluruh keturunan mertua
suami adalah perempuan maka dilihat  dari siapa yang paling
mampu diantara mereka, dan juga harus tetap dirundingkan
bersama. Jadi, intinya komunikasi yang baik, mengenai berapa
nafkah rutin yang akan diberikan kepada mertua jika suami yang
pengertian dan paham agama pasti ia mengerti tentang hal itu.
Di Emplasmen dusun V sei Nadoras ada salah satu karyawan
yaitu Bapak Eka Syahputra istrinya tidak bekerja dalam kasus ini
suami istri ini saling tidak perduli dengan orangtua ataupun
mertuanya, padahal sesungguhnya keberhasilan anak adalah
berkat doa orang tua. Sebagaimana Diantara ayat yang terkait
hal ini adalah Firman Allah Swt. :
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Artinya : “Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu
jangan menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat
baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. jika salah
seorang di antara keduanya atau Kedua-duanya sampai
berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, Maka sekali-kali
janganlah kamu mengatakan kepada keduanya Perkataan "ah"
dan janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah
kepada mereka Perkataan yang mulia.” (al- Isra’ : 23).%

Kebanyakan di sini banyak yang lupa dengan orang tua,
jangankan yang masih hidup yang sudah meninggal saja kita
harus mendoakannya. Apalagi para karyawan ini ketika ada
diberi bonus lebih oleh perusahaan PTPN Ill banyak sekali yang
dibeli. Padahal seharusnya jika ada rezeki lebih sebaiknya kita
rundingkan dengan istri uang tersebut digunakan untuk
memberikan sedikit rezeki dengan orangtua dan mertua dan
harus dengan porsi yang adil dalam memberikan nafkah kepada

64Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya
(Bandung: CV Penerbit J-ART : 2005), h. 285
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orangtua dengan mertua. Saya sudah memberikan nasehat
agama (ceramah) mengenai kewajiban menafkahi orang tua dan
mertua di perkebunan ini tetapi memang masyarakat di sini
masih sangat minim agama. Jadi, intinya adalah pemahaman
agama, pengertian dan komunikasi insya Allah jika itu dijaga
maka keluarga akan harmonis.”®

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan penulis kepada
pemuka agama kebun huta padang PTPN Il Desa Sei Nadoras
maka dapat disimpulkan bahwa pada mulanya kewajiban suami
membelanjai mertua bukanlah suatu kewajiban bagi suami akan
tetapi hal itu dapat menjadi wajib jika mertua dalam keadaan
kurang mampu sehingga suami harus memberi uang belanja
kepada mertuanya sesuai dengan kesanggupan dan kebutuhan
yang diperlukan mertuanya serta menganggap mertuanya
seperti orang tuanya sendiri dalam hal berbakti kepada orang
tua.

D. Analisis Penulis Terhadap Kewajiban Suami
Membelanjai Mertua yang Diterapkan Karyawan Huta
Padang PTPN Illl Desa Sei Nadoras Kabupaten Asahan

Hasil penelitian diatas, penulis dapat menganalisis
fenomena yang terjadi di tengah karyawan kebun Huta Padang
PTPN Il dalam hal kewajiban suami membelanjai mertua masih
menjadi persoalan, Penulis sependapat dengan pemuka agama
Kebun Huta Padang PTPN Ill Desa Sei Nadoras Kecamatan Bandar

pasir Mandoge kabupaten Asahan yang menyatakan bahwa

65Hasil wawancara bersama Bapak Jumirin di Emplasmen Dusun V
Desa Sei Nadoras Kecamatan Bandar Pasir Mandoge Tanggal 21-1-2019 Pada
Jam 14.30 WIB
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ketika seseorang menikah maka secara otomatis ia memiliki
orang tua baru yang disebut mertua hal ini sejalan dengan

firman Allah Qs. Al-Furgan: ayat 54:
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Artinya : “Dan Dia (pula) yang menciptakan manusia dari air lalu
Dia jadikan manusia itu (punya) keturunan dan mushaharah
dan adalah Tuhanmu Maha Kuasa.”®®

Allah SWT menciptakan manusia dari setetes air mani
kemudian menjadikan mereka laki-laki dan perempuan yang
disatukan dengan sebuah ikatan pernikahan atau mushaharah.
Arti mushaharah dalam ayat ini adalah hubungan kekeluargaan
yang berasal dari perkawinan seperti mertua, menantu, ipar,
saudara dan kerabat.®” Mertua adalah orang tua dari suami
maupun istri yang harus dihormati dan disayangi sebagaimana
menghormati dan menyayangi orang tua kandung sendiri,
Sebagai seorang anak dan menantu yang baik hendaknya
mengetahui bagaimana cara berbuat baik kepada orang tua
maupun mertua apabila seorang laki-laki telah berumah tangga,
maka sudah seharusnya dia tetap berbuat baik kepada

keluarganya. Begitu juga dengan seorang perempuan, tatkala ia

66Departemen  Agama Republik  Indonesia, Al-Qur’an  dan
Terjemahnya ,h. 365

67Ahmad Syakir, Mukhtashar Tafsir Ibnu Katsir, Cet.2 (Jakarta: Darus
Sunnah, 2014), h. 1006
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telah menyertai suaminya mengarungi samudra kehidupan
keluarga meninggalkan pelabuhan orang tuanya, maka sudah
selayaknya dia tetap berbuat baik kepada orang tuanya. Karena
pada saat sekarang ini mereka telah berdua dan meninggalkan
keluarga masing-masing, sementara berbuat baik kepada orang
tua senantiasa ada, maka dengan demikian mereka senantiasa
menyelaraskan hubungan antara mereka, dengan orang tua.

Maka dalam hal berbakti kepada orang tua dan mertua
tidak boleh berat sebelah terutama dalam hal memberi uang
belanja, harus didahulukan mana yang lebih membutuhkan. Pada
dasarnya memberi nafkah kepada mertua bukanlah suatu
kewajiban bagi seorang suami, namun dalam rumah tangga
suami merupakan pemimpin bagi keluarganya yang mencari dan
memenuhi  kebutuhan hidup anggota keluarga. Meskipun
sebaiknya hal ini harus dibicarakan secara sensitif antara suami
dan istri agar tidak menimbulkan konflik akibat perbedaan
pendapat.

Setelah melihat pendapat karyawan PTPN Il Kebun Huta
Padang mengenai kewajiban suami membelanjai mertua, para
karyawan masih belum memahami tentang kewajiban-kewajiban
seorang anak terhadap hak orang tua, terutama orang tua yang
kurang mampu. Hal ini disebabkan minimnya pengetahuan

agama karyawan PTPN Il Kebun Huta Padang, sehingga mereka
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tidak menyadari kewajiban yang harus ditunaikan kepada orang
tua dan mertua. Padahal jika kita melihat penghasilan yang
didapatkan oleh para karyawan dapat dikatakan cukup dalam
pemenuhan kebutuhan hidup sehari-hari, hanya saja mereka
lebih menuruti hawa nafsu menuruti keinginan dan berujung

pada pemborosan. Sedangkan dalam hadist Nabi saw bersabda :

Artinya : “Dari Thariq al-Muharibi berkata, “Kami tiba di Madinah
saat Rasulullah berpidato sambil berdiri di atas mimbar. Beliau

bersabda, “Tangan yang memberi adalah tangan yang
paling mulia, mulailah dari orang yang engkau
tanggung (nafkahnya): ibu  bapakmu, saudara perempuan dan
laki-lakimu, kemudian yang lebih dekat dan lebih dekat lagi.”
(HR.An-Nasa'i. Hadis ini dianggap shahih oleh Ibnu Hibban
dan ad-Daruquthni).

Para karyawan Kebun Huta padang PTPN Ill belum
memahami lebih luas mengenai pengertian nafkah yang
dimaksud dalam Islam, bagi mereka orang yang wajb dibelanjai
hanya keluarga kecil saja yang di dalamnya istri dan anak,
mereka menyadari bahwa orang tua wajib dibelanjai bagi anak
laki-laki yang dewasa dan mampu tetapi dalam hal membelanjai

mereka menomorduakan orang tua setelah istri dan anak. Jika

68Al-Hafizh lbnu Hajar al-‘Asqalani, Terjemah Lengkap Bulughul
Maram: Kumpulan Hadis Fikih Terlengkap , Cet. Pertama, (Surakarta: Ziyad
Books, 2017), h. 367-368

68



69

orang tua saja di posisikan pada urutan kedua setelah istri dan
anak, bagaimana halnya dengan mertua? Sedangkan dalam
Ensiklopedia Hukum Islam, nafkah diartikan sebagai suatu
pemberian seseorang kepada orang atau pihak yang berhak
menerimanya. Nafkah utama bertujuan untuk memenehuhi
kebutuhan pokok, yakni makanan, pakaian dan tempat tinggal.®®
Ditinjau dari segi orang-orang yang berhak menerima nafkah
atau “belanja” vyaitu istri, kerabat dan nafkah barang atau
sesuatu yang dimiliki. Membelanjai kerabat yang dimaksud
dalam hal ini adalah pembelanjaan setelah terpenuhinya nafkah
diri sendiri dan nafkah istri. Yang termasuk dalam lingkup kerabat

termasuk di dalamnya orang tua dan mertua.

Nafkah yang disebabkan oleh adanya hubungan
kekerabatan mempunyai beberapa ketentuan, Imam Hanafi
berpendapat bahwa syarat utama bagi wajibnya nafkah terhadap
kaum kerabat oleh kerabat yang lain hendaknya hubungan
kekerabatan antara mereka itu merupakan hubungan yang
menyebabkan keharaman nikah. 7° Alasan Beliau ialah firman

Allah :

69Perpustakaan Nasional RIl, Ensiklopedia Islam (Jakarta: Ichtiar Baru
van Hoeve, 2005), h. 156

70Muhammad Jawad Mughniyah, Al-Figh ‘ala al-madzahib al-khamsah,
Terj. Masykur A.B., Afif Muhammad, Idrus Al-Kaff, Figih Lima Mazhab (Jakarta:
Penerbit Shaf, 2011), h. 467
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Artinya ; “Sembahlah  Allah dan  janganlah kamu
mempersekutukan-Nya dengan

sesuatupun. dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu- bapa,
karib-kerabat...””* (QS-An-Nisa ayat 36).

Bagi seorang laki-laki orang tua dan mertua merupakan
wanita yang haram untuk dinikahi dan keharaman menikah ini
berlaku untuk selama-lamanya (haram muabbad).”? Hal ini
tertuang dalam Qs. An-Nisa’ ayat: 23 yang artinya : Diharamkan
atas kamu (mengeawini) ibu-ibumu, anak-anak mu yang
perempuan; saudra-saudaramu yang perempuan; saudara-
saudara bapakmu yang perempuan;... ibu-ibu istrimu
(mertua)...”

Perlu diketahui bahwa tidak semua orang yang
termasuk dalam golongan orang-orang yang wajib dibelanjai
mendapatkan pembelanjaan tersebut kecuali telah memenuhi
Syarat-syarat tertentu. Jika melihat kondisi ekonomi mertua
karyawan kebun Huta Padang PTPN Il dalam hal ini mereka
termasuk orang yaang kurang mampu serta membutuhkan
pembelanjaan meskipun telah berusaha dalam memenunhi

kebutuhan mereka tapi penghasilan yang di dapat tidak sesuai

71Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya,
h. 75

72Zakiah Daradjat, IImu Figh Jilid 2, h. 65-68

73Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya,
h. 82
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dengan jumlah tanggungan serta pengeluaran yang lebih besar
dari pendapatan. Kondisi ini termasuk dalam salah satu syarat
orang yang harus dibelanjai.

Orang yang wajib dibelanjai harus memenuhi syarat-
syarat sebagai berikut :

5. Orang yang wajib diberi nafkah itu membutuhkan
nafkah tersebut. Dengan demikian, tidak wajib memberi nafkah
kepada orang yang tidak membutuhkannya. Tetapi mereka (Para
Imam Madzhab) berbeda pendapat tentang orang-orang yang
membutuhkan nafkah, dan mereka bisa bekerja tapi tidak mau
bekerja. Imam Hanafi dan Imam Syafi'i berpendapat bahwa
ketidakmampuan bekerja tidak merupakan syarat bagi kewajiban
memberi nafkah kepada para ayah dan kakek. Anak tetap wajib
memberi nafkah kepada mereka, sekalipun mereka sanggup
bekerja tapi tidak mau bekerja. Sedangkan, orang-orang selain
ayah dan kakek yang sanggup bekerja, tidak ada kewajiban
memberi nafkah kepada mereka. Orang-orang yang tidak mau
bekerja dan malas-malasan berarti telah melakukan kejahatan
terhadap dirinya sendiri. Imam Maliki, dan Imam Hanbali
mengatakan Barang siapa yang mampu bekerja pada pekerjaan-

pekerjaan yang cocok dengan kedudukannya, tetapi dia tidak
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mau bekerja, tidak wajib diberi nafkah, apakah itu ayah, ibu, atau
anak.”

6. Menurut kesepakatan seluruh madzhab, kecuali Imam
Hanafi, disyaratkan bahwa orang yang memberi nafkah itu
haruslah berkecukupan. Tetapi Imam Hanafi mengatakan bahwa
orang yang memberi nafkah itu harus kaya hanya berlaku bila
yang diberi itu adalah kaum kerabat yang tidak terletak pada
jalur pokok ataupun cabang. Seorang ayah wajib memberi nafkah
anaknya jika ia mampu bekerja. Demikian pula halnya bila
dinisbatkan pada anak terhadap orangtuanya, kecuali bila orang
tua dan anak tersebut sama-sama miskin dan tidak mampu

bekerja.

Para Ulama Madzab berbeda pendapat tentang batasan
kaya yang menyebabkan seseorang wajib memberikan nafkah
kepada kaum kerabatnya. Imam Syafi'i mengatakan bahwa
batasannya adalah memilki kelebihan dari kebutuhan dirinya,
istrinya, dan anaknya satu hari satu malam. Imam Maliki
menambahkan juga termasuk kebutuhan pelayanan dan
kendaraan. Imam Hanbali berpendapat bahwa bila ia memilliki
kelebihan dari kebutuhan diri, istrinya saja. Dengan demikian
nafkah terhadap orangtua berada dalam satu tingkatan. Uraian

syarat kedua di atas sesuai dengan kondisi karyawan kebun Huta

741bid, h. 467
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Padang PTPN Il yang telah disinggung pada pembahasan
sebelumnya bahwa karyawan tersebut memiliki ekonomi yang
cukup dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari maka secara tidak
langsung kewajiban membelanjai melekat pada karyawan dalam

memenuhi kebutuhan kerabatnya.

7. Disyaratkan harus seagama. Kalau salah seorang
diantaranya Muslim dan yang lainnya non-Muslim, maka menurut
Imam Hanbali, tidak ada kewajiban memberi nafkah. Imam Maliki
dan Imam Syafi'i mengatakan : tidak disyaratkan harus seagama.
Seorang muslim wajib memberi nafkah kepada kaum kerabatnya
yang bukan muslim, sebagaimana halnnya dengan nafkah istri
yang beragama ahli kitab, sedangkan suaminya seorang muslim.
Hanafi mengaitkannya dengan ayah dan anak, tidak disyaratkan
harus seagama. Tetapi tidak wajib memberi nafkah kepada
saudaranya yang bukan muslim, dan sebaliknya.’?

Berdasarkan agama yang dianut oleh subjek penelitian
yang peneliti temukan bahwa karyawan Kebun Huta Padang
PTPN Il menganut agama Islam, begitu juga mertua karyawan
tersebut menganut agama Islam. Ketiga syarat yang harus
diuraikan di atas sesuai dengan subjek penelitian yang
ditemukan di lapangan berdasarkan syarat pertama, mertua

karyawan merupakan orang yang kurang mampu dalam hal

75Ibid, h. 468
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ekonomi, syarat kedua, karyawan tersebut termasuk orang yang
memiliki ekonomi yang berkecukupan, dan yang ketiga,
karyawan dan mertuanya menganut agama yang sama
(seagama) adalah Islam. jadi, dapat disimpulkan bahwa
karyawan wajib membelanjai mertuanya berdasarkan syarat
yang telah terpenuhi sesuai syarat di atas.

Dalam islam tanggung jawab membelanjai itu ada pada
suami. Namun jika suami tidak mampu istri boleh membantu
suami sesuai dengan azas kepatutan dan kodrat sebagai wanita,

sebagaimana firman Allah dalam Qs. An-Nisa’ ayat: 34:
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Artinya : “kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita.
Walaupun kewajiban membelanjai ada pada suami, sebagai
anak istri juga wajib berbakti pada orang tuanya sebagaimana
suami juga wajib berbakti pada orang tuanya, maka sebagai
anak mereka wajib membelanjai orang tua yang membutuhkan
pembelanjaan sesuai dengan kemampuan dan kesanggupan.’®
Adapun kebaktian anak terhadap orang tua dalam bentuk
nafkah berupa makanan pokok adalah wajib selagi anak itu

mampu membantu orang tuanya.

76Ahmad Zahro, Fikih Kontemporer (Jakarta: Qaf Media, 2018), h. 119-
121
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Artinya : “Kedua orang tua wajib dinafkahi oleh anaknya dengan

syarat antara lain kelapangan rezeki anak yang bersangkutan.
Batasan

kelapangan rezeki adalah mereka yang memiliki

kelebihan harta setelah

menutupi kebutuhan makanan pokok dirinya dan anak- istrinya

sehari-semalam itu di mana kelebihan itu dapat diberikan
kepada kedua orang tuanya. Jika anak itu tidak memiliki

kelebihan harta,
maka ia tidak berkewajiban apapun atas nafkah kedua orang
tuanya lantaran kesempitan rezeki yang

bersangkutan,”’’

Pada penjelasan di atas bahwa anak dianjurkan untuk
memperlakukan kedua orang tua dengan baik dan wajib
menafkahi kedua orang tua sesuai kondisi keuangan anaknya.

Dalam hal ini pandangan pemuka agama sangat
mempengaruhi kualitas pengetahuan agama karyawan Kebun
Huta Padang PTPN Ill, pandangan pemuka agama juga berguna
sebagai rujukan karyawan dalam memecahkan permasalahan
yang berkaitan dengan hukum Islam yang ada di kebun Huta
Padang PTPN Ill dan membawa karyawan menuju keluarga yang
harmonis sakinah, mawaddah dan rahmah sesuai hikmah

perkawinan yang ditujukan dalam Islam.

77Taqgiyudin Abu Bakar Al-Hushni, Kifayatul Akhyar, Juz Il (Indonesia:
Haramain Jaya, 2005), h. 141
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari pembahasan skripsi yang telah diuraikan, dapat

disimpulkan sebagai berikut:
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Perihal kewajiban suami membelanjai mertua dalam hal ini
Pemuka agama kebun Huta Padang PTPN IlI berpandangan
bahwa suami wajib membelanjai mertua yang kurang mampu
dalam hal ekonomi, karena mertua merupakan orang tua baru
yang lahir akibat adanya hubungan perkawinan antara laki-laki
dan perempuan. Sangat tidak /azim jika seorang menantu yang
memiliki kecukupan harta mengabaikan mertuanya yang pada
dasarnya kondisi ekonomi mertuanya telah ia ketahui
sebelumnya. suami merupakan pemimpin dalam rumah tangga
maka kewajiban membelanjai terdapat pada suami. Mengenai hal
ini telah dijelaskan pada bab sebelumnya berdasarkan dali-dalil
syara’ vyaitu Al-Qur'an dan Hadist bahwa suami wajib
membelanjai mertua yang kurang mampu dalam hal ekonomi
sesuai dengan kesanggupan dan kemampuannya.

Karyawan Kebun Huta Padang PTPN Ill Desa Sei Nadoras
Kecamatan Bandar Pasir Mandoge Kabupaten Asahan
berpandangan bahwa seorang suami tidak wajib membelanjai
mertua karena seorang suami hanya wajib membelanjai keluarga
batihnya saja. Sedangkan membelanjai orang tua berada pada
posisi kedua setelah pemenuhan belanja istri dan anak, mertua
bukanlah orang yang berada dalam tanggungannya. Walaupun
mereka mengatakan bahwa orang tua dan mertua memiliki

kedudukan yang sama tetapi dalam pengaplikasian membelanjai
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mertua mereka tidak memenuhi kewajiban tersebut, meskipun
mereka mengetahui keadaan ekonomi mertua mereka.
B. Saran

Saran yang ingin disampaikan melalui penelitian ini adalah
agar pemuka agama tidak jera dalam menyampaikan dakwah
Islam kepada masyarakat luas, karena pemuka agama
merupakan salah satu sumber rujukan masyarakat dalam
menyelesaikan suatu permasalahan agama vyang ada di
lapangan.

Penulis menyarakan kepada sarjana-sarjana hukum Islam
agar membuat karya ilmiah yang lebih banyak terutama spesifik
tentang mertua dan mengembangkan keterampilan untuk
menggali kembali materi yang dianggap klasik sekaligus
menganalisis agar kiranya memberikan kontribusi terhadap

perkembangan hukum Islam di tengah-tengah masyarakat.
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